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PENGANTAR

Bismillahhirrahmanirrahim
Prof. Dr. K.H. Said Agil Husin Al-Munawwar, Lc., M.A.
(Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Menteri Agama 2000—2004)

S ejauh ini wajah Islam di Indonesia berbeda dengan Islam lain-
nya. Ia lebih akomadatif dan toleran terhadap budaya. Sikap terse-
but mencerminkan adanya kemampuan umat Islam Indonesia untuk
menyerap dan mendialogkan budaya lokal menjadi bagian dari ajaran
Islam. Budaya dipandang sebagai elemen inheren dengan kehidupan
masyarakat sehingga tidak memungkinkan bagi sebuah gerakan
(harakah) Islam yang membawa visi rahmatan lil'alamin dapat mem-
basmi sesuatu yang menjadi sub kultur di Indonesia.

Islam yang bercampur dengan budaya lokal merupakan gejala nor-
mal dari dinamika peradaban umat Islam. Pergumulan dan interaksi
umat Islam dengan budaya akan menampilkan Islam yang berkarak-
ter dan lebih toleran. Sebaliknya, semakin minim interaksi umat Islam
dengan kebudayaan lokal maka semakin miskin pula budaya lokal. Di
sinilah letak wajah Islam Indonesia sangat berbeda dengan Islam Timur
Tengah (Saudi Arabia) yang menampilkan Islam puritan.

Selama ini, budaya dianggap berada di luar ajaran Islam karena ti-
dak sesuai dengan doktrin Islam. Bagi mereka, budaya merupakan karya
manusia yang dapat berubah, sementara Islam adalah kreasi Allah Swt.
yang bersifat permanen (asy-Syari’ah al-khalidah). Jika kita menengok
isi Al-Qur’an dan sirah nabawi (sejarah nabi) banyak mendeskripsikan
akomodasi sub budaya Arab. Oleh karena itu, penolakan tradisi lokal
dalam formulasi Islam telah menghilangkan keluwesan Islam. Ulama
ushul figh telah memperhatikan budaya lokal dengan kaidahnya, al-
‘adat muhakkamah (adat dapat dijadikan pedoman hukum). Bahkan
ulama fikih banyak mengakomodasi tradisi yang berlaku di tempat
tinggalnya, seperti Imam Syafi'i terkenal dengan qaul qadim dan qaul

jadid.
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Buku yang ditulis oleh Saudara Nawawi ini sangat layak untuk
dibaca guna menambah ilmu pengetahuan mengenai kearifan Islam
terhadap budaya lokal. Buku ini dapat mengolaborasi argumentasi le-
galitas tradisi secara syar’i yang selama ini dianggap mengidap penyakit
TBC (Takhayul, Bidah, dan Khurafat).

Selamat membaca, semoga kita mendapatkan ilmu yang bermanfat
demi mencapai rido Allah Swt. Aamiin.
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PRAKATA

Bismillahirrahmanirrahim

I slam memiliki aspek fungsi kebudayaan yang bersifat universal (uni-
versal cultural), akibatnya Islam dalam suatu masyarakat berbeda
dengan masyarakat lainnya. Tanpa memiliki fungsi universal, Islam
akan ditinggalkan oleh umatnya, merasa asing, dan sulit bertahan (sur-
vive). Hal ini sesuai dengan teori fungsional yang menyatakan bah-
wa segala sesuatu yang tidak berfungsi akan sirna dengan sendirinya.
Karena itulah Al-Qur’an bersifat universal (kulliyat), agar para ahli hu-
kum (mujtahid) dapat mendialogkan Islam dengan kebudayaan lokal.

Salah satu misi Islam adalah dapat berdialektika dengan budaya
setempat sehingga dapat menyuburkan khazanah pemikiran meliputi
teologi, fikih, sufistik, dan filsafat. Hal ini dapat melahirkan peradaban
yang sangat gemilang. Islam tanpa berdialektika dengan budaya akan
sulit berkembang dan mungkin tidak akan diterima di luar bangsa
Arab. Dalam perspektif Islam, setiap muslim memiliki peran terhadap
pembentukan, pelestarian, dan pengubahan tradisi. Dengan demikian,
setiap individu dapat menerjemahkan serta menangkap persoalan tra-
disi dan menginternalkan ke dalam dirinya sesuai dengan kapasitasnya
sebagai seorang muslim.

Sejauh ini, telah mengakar dalam masyarakat, di mana sebagian
umat Islam dianggap keluar dari ajaran Islam (bidah) dan syirik, mi-
salnya tahlil, ziarah kubur, dupa, tirakat azimat, dan sebagainya. Mereka
beranggapan, hal tersebut termasuk perbuatan munkar yang harus
dibasmi. Mungkin, pendapatnya berpijak dari paradigma dan gerakan
untuk memurnikan Islam dari sesuatu yang berada di luar ajaran Islam.
Pemikiran dan pendapat mereka jelas tidak sesuai dengan semangat
misi rahmatal lil ‘alamin. Jika ditelusuri, hal tersebut memiliki landasan
normatif dari sumbernya (Al-Qur’an dan hadis nabi). Ditambah lagi,
keberadaan hubungan manusia dengan Allah Swt. dinamakan ibadah,
sementara hubungan manusia dengan makhluk lain tidak dikategori-
kan sebagai ibadah tetapi tabaruk (memperoleh berkah). Oleh karena



itu, kedua entitas ini memiliki garis demarkasi yang sangat berbeda se-
hingga tidak berimplikasi kepada syirik.

Dengan demikian, buku ini mencoba mencari dalil dengan baik
melalui teks langsung (al-mansus) maupun tidak langsung (ghair
al-mansus). Penulis sangat menyadari bahwa buku ini memiliki ban-
yak kelemahan, baik dari aspek metodologis maupun subtansinya (con-
tent). Maka, penulis berharap kepada para pembaca agar memberikan
saran dan kritik guna memperbaiki buku ini menjadi lebih layak.

Situbondo, Desember 2019

Penulis
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BAGIAN |
PENDAHULUAN

Islam Agama Akomodatif

Islam bukan hanya agama doktrin, tetapi agama yang bersifat
komprehensif dan mengakomodasi nilai-nilai sosial yang telah menga-
kar di masyarakat. Misalnya, pada waktu itu bangsa Arab sebagai nega-
ra yang memiliki peradaban dan budaya yang sangat tinggi serta suku
Quraisy yang memiliki otoritas penuh dalam menentukan kebijakan
sosial-politik. Al-Qur’an turun di tengah-tengah masyarakat sebagai
kawasan bisnis. Maka sangat logis, jika Al-Qur’an mengungkapkan re-
alitas masyarakat Quraisy sebagai suku yang memiliki kebiasaan transit
untuk berdagang. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an sangat ako-
modatif terhadap budaya Arab. Misalnya, pengungkapan Al-Qur’an
dengan istilah yang digunakan dalam dunia perdagangan dan bisnis,
seperti tijarah (surah ash-Shaf 61:1 dan 11), istikharah (surah at-Tau-
bah 9: 111), gard (surah al-Maidah 5: 12), dan ba’a (surah al-Baqarah 2:
254) (Nawawi, 2014: 1).

Ayat tersebut mengungkapkan peristiwa-peristiwa yang akan ter-
jadi di akhirat, tetapi menggunakan pendekatan bahasa ekonomi dan
bisnis. Sebab, hal tersebut sulit dijangkau oleh mayoritas orang Arab
yang terkenal dengan business oriented. Segalanya digambarkan dan
disesuaikan dengan ukuran yang konkret. Kehadiran Islam diberbagai
negara yang penuh dengan aneka ragam suku, budaya, dan sosio-politik
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membuat Islam dapat diterima dengan baik. Hal ini dikarenakan, Islam
selalu akomodatif dengan situasi dan kondisi. Para ulama selalu meru-
muskan keislaman dari berbagai disiplin keilmuan dengan menye-
suaikan kondisi setempat. Dalam teori kritis sebagaimana diungkap-
kan oleh Theodor W. Adorno, Max Horkheimer, Herbert Marcuse,
Frederich Pollock, Leo Lowenthal, dan Walter Benjamin bahwa ilmu
pengetahuan tidak bebas nilai, tetapi dipengaruhi oleh kepentingan,
pengalaman, dan konteks dari pembuat ilmu pengetahuan (al-Mun-
awar, 2001: 145).

Islam sebagai agama peradaban mampu mendialogkan dua aspek
antara syariat yang bersifat sakral dan budaya yang bersifat profan se-
suai dengan kaidah fikih, al-‘Adah muhakkamah—Kebiasaan dapat
dijadikan pedoman hukum). Tanpa budaya, Islam akan kesulitan un-
tuk menyentuh realita sehingga hanya menampilkan aspek doktrin.
Jika Islam demikian maka realitas sosial tidak akan terakomodasi. Hal
tersebut akan berimplikasi terhadap Islam yang tidak memiliki keari-
fan lokal (local wisdom). Padahal, menurut H.A.R. Gibb berkata, “Islam
is indeed much more than a system of theology, it is a complete civila-
tion—Islam sesungguhnya lebih dari sekadar doktrin, ia merupakan
suatu peradaban yang sempurna.” (Yatim, 2004: 2). Dengan menga-
komodasi kultur setempat, Islam menjadi sangat maju dari peradaban
yang gemilang. Apalagi Islam sebagai agama yang diturunkan oleh
Allah Swt. tidak terlepas dari pengaruh realitas budaya setempat kare-
na agama tanpa budaya akan menjadi hampa. Maka secara logis, Islam
banyak diterima oleh negara-negara di dunia sampai ke Barat, bahkan
di Spanyol mengalami peradaban yang sangat tinggi.

Dalam perspektif sosiologi pengetahuan, Islam tidak lepas dari
empiris yang mempengaruhinya. Mannheim (1936: 266—267) ber-
pendapat bahwa sebagai teori, sosiologi pengetahuan mengambil dua
bentuk. Pertama, sosiologi pengetahuan adalah suatu penyelidikan
empiris atas struktur berbagai hubungan sosial dengan kenyataan
yang mempengaruhi pemikiran. Kedua, penelitian epistemologis yang
memusatkan pada hubungan-hubungan sosial dan pemikiran terha-
dap kesahihan suatu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebutlah, Islam
memiliki hubungan fungsional dengan realitas sosial sehingga dapat
dilakukan melalui proses internalisasi. Di sinilah letak keluwesan Islam
yang dapat ditafsirkan oleh siapapun yang memiliki kapasitas, akibat-
nya melahirkan dinamika pemikiran diberbagai disiplin ilmu.
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Berkaitan dengan hukum Islam sebagaimana digambarkan oleh
K. H. Tholchah Hasan (2000: 28—29) bahwa keluwesan hukum Islam
sebagaimana komitmen ahli fikih yang menetapkannya dalam tiga fak-
tor, yakni (1) sumber hukum sebagai dasar istinbat [mashadir al-tasri],
(2) situasi peristiwa dengan latar belakang dan kemaslahatan [zuruf al-
waqa’i wa al-hawadisi], dan (3) menetapkan hukum berdasarkan kedua
aspek tersebut. Tiga faktor tersebut melahirkan beberapa pendapat se-
hingga dapat memperkaya khazanah keilmuan dengan lahirnya berb-
agai mazhab dalam hukum Islam. Mazhab tersebut merupakan akumu-
lasi syariat dan budaya secara dialektik, akibatnya Islam menjadi luwes.
Keluwesan Islam yang paling dominan adalah hukum Islam karena
merupakan hukum Allah Swt. yang dilakukan oleh umat Islam secara
riil dalam masyarakat. Ibnu Khaldun (t.t.: 24) yang merupakan filsuf
muslim dan bapak sosiologi modern menyatakan

“Sesungguhnya eksistensi umat manusia, adat istiadat dan pera-

dabannya tidaklah pada gerak dan khittah yang tetap, melainkan

berubah dan berbeda-beda sesuai dengan perubahan zaman dan

tempat. Sebagaimana halnya dengan manusia itu sendiri, waktu,

dan tempat maka keadaan itu terjadi pula pada dunia dan negara.

Sungguh bahwa sunnatullah berlaku pada hamba-hamba-Nya.”

Keluwesan hukum Islam tidak terlalu ekstrem karena merupakan
larangan (ghuluw). Selama ini, banyak gerakan keislaman yang sangat
ekstrem, bahkan berkomitmen untuk memurnikan ajaran yang diang-
gap takhayul, bidah, dan khurafat (TBC). Mereka menggunakan alur
pemikiran Ibnu Taimiyah. Menurut Glasse (1999: 156), Ibnu Taimiyah
merupakan satu di antara tokoh fundamental dalam Islam dan meru-
pakan pendahulu bagi gerakan Wahabiyah. Sikapnya sebagai orang
yang eksentrik, bahkan terkadang mirip syirik, menimbulkan kecaman.
Pendapat Ibnu Taimiyah yang keras tidak membawa penghormatan di-
kalangan masyarakat umum. Ironisnya, menurut seorang ahli biografi
pada wafatnya bahwa dalam prosesi pemakamannya diikuti oleh 20.000
pelayat. Mayoritas di antara mereka adalah perempuan yang dianggap
sebagai seorang wali. Bahkan makamnya termasuk salah satu pusat zia-
rah yang dikeramatkan oleh masyarakat untuk memperoleh berkah.

Dialektika Islam dan Tradisi

Dalam perspektif kebudayaan, agama merupakan kebudayaan uni-
versal (universal cultural) yang terdapat dalam setiap kebudayaan di
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manapun berada. Salah satu prinsip teori fungsional menyatakan bah-
wa segala sesuatu yang tidak berfungsi akan lenyap. Artinya, setiap ke-
budayaan memiliki fungsi sehingga kebudayaan yang tidak memiliki
fungsi akan sirna karena sejak dulu hingga sekarang agama memiliki
sejumlah peran dan fungsi di tengah masyarakat (Nawawi, 2014: 18).
Terdapat empat komponen dalam sistem sosial-kultural. Pertama,
sistem ideologi yang diwujudkan sebagai pandangan hidup. Kedua,
sistem sosial sebagai organisasi sosial. Ketiga, sistem bahasa yang diwu-
judakan sebagai bahasa sehari-hari dalam pergaulan. Keempat, sistem
teknis yang diwujudkan dalam bentuk teknologi.

Orientasi masyarakat terhadap nilai-nilai tersebut dapat menga-
lami perubahan atau pergeseran dari waktu ke waktu. Pergeseran nilai
akan berimplikasi pada perubahan pandangan, sikap, dan tingkah laku
masyarakat. Hal tersebut tidak lepas dari proses interaksi antara realitas
teraga dengan realitas tidak teraga dalam sosial-kultural. Sistem sosial,
sistem bahasa, dan sistem teknologi dinamakan realitas yang teraga
(overt reality) dalam kehidupan masyarakat, sedangkan sistem ideologi
dengan tiga macam aspeknya dinamakan sebagai realitas tidak teraga
(covert reality). Kedua macam realitas tersebut saling mewarnai dan
memengaruhi secara fundamental.

Ulama terdahulu sangat memperhatikan tradisi setempat (‘uruf)
dalam merumuskan ushul figh. Sebab, hal tersebut dianggap sebagai pa-
tokan hukum Islam yang mengandung kemaslahatan. Misalnya, Abu
Hanifah sangat memperhatikan muamalah jika mendatangkan kemasla-
hatan bagi manusia. Jika tidak terdapat dalil, Abu Hanifah melakukan
dengan pendekatan dalil giyas. Jika tidak menggunakan dalil tersebut
maka akan menggunakan istihsan. Jika tidak dapat menggunakannya
maka dikembalikan pada ‘urf manusia (an-Na’'im, 1994: 53).

Menurut M. Yunan Yusuf (2001: 327), Islam kultural harus mem-
pertegas dirinya sebagai gerakan moral mengubah cara berpikir dalam
upaya rethinking perspektif Muhammad Arkoun dan recontruction per-
spektif Muhammad Igbal. Upaya rethinking dan recontruction sebagai
tujuan Allah dalam Al-Qur’an (13: 11) “ma bi anfusihim—apa yang ada
dalam diri mereka.” Surah ar-Ra’d 13: 11 memiliki arti “Sesungguhnya
Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka mengu-
bah apa yang ada dalam diri mereka.” Namun, kenyataan menunjukkan
bahwa pada akhir abad ke-3 dan penghujung abad ke-4, ulama kemudi-
an bersandar pada mazhab besar secara formalitas, walaupun berbeda
dalam hasil ijtihadnya, seperti at-Tahawi berbeda dengan Abu Hanifah,
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saGIAN ||
PERINGATAN MAULID NABI:
SIMBOL KEGEMBIRAAN

Hakikat Maulid

Kata maulid berasal dari akar kata walada, yalidu-wulud. Akar kata
tersebut adalah isim zaman atau ism makam yang berarti tempat ke-
lahiran atau waktu kelahiran maulid Nabi saw. Menurut Hart (1988:
1), secara praktis bukan hanya memperingati hari kelahiran Nabi saw.,
tetapi berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi Nabi saw. sejak
peristiwa sebelum maupun sesudah kelahirannya hingga pengaruhnya
dalam peradaban dunia setelah wafat. Nabi saw. adalah orang yang pa-
ling berpengaruh di dunia.

Peringatan maulid Nabi pertama kali dilakukan oleh Raja Irbil
(Irak), Muzhaffar Addin al-Kaukabri pada awal abad ke-7 Hijriah.
Menurut Ibnu Kasir, Raja Muzhaffar mengadakan peringatan maulid
Nabi pada bulan rabiulawal secara besar-besaran. Muzhaffar me-
ngundang seluruh masyarakat dan para ulama, seperti ulama figh, ha-
dis, kalam, ushul figh, sufi dan lainnya. Tiga hari sebelum pelaksanaan,
ia telah melakukan berbagai persiapan. Ribuan kambing dan unta di-
sembelih untuk hidangan. Nampaknya, semua ulama membenarkan
apa yang dilakukan al-Muzhaffar. Ibn Dihyah menulis buku tentang
Maulid Nabi yang berjudul at-Tanwir Fi Maulid al-Basyir an-Nadzir
yang dihadiahkan kepada raja al-Muzhaftar.
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Peringatan Maulid Nabi saw. tidak pernah dilaksanakan pada masa
generasi pertama dalam Islam yaitu masa sahabat, tabi’in, dan masa
tabi’ tabi’in (Basyaruddin, 2007: 171) karena tidak ada anjuran dan
perintah dari Allah maupun Nabi saw. Akibatnya, terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ulama. As-Sakhawi memandang bahwa maulid
Nabi tidak dilakukan oleh para salaf dalam abad ke-3. Ahlul Islam dise-
tiap penjuru dunia melaksanakan peringatan maulid Nabi saw. dengan
amalan sedekah dan membaca sejarah kehidupan Nabi saw. yang se-
nantiasa memberikan berkah dengan rahmat dari Allah Swt. secara
merata (al-Halabi, t.t.: 83—84). Dalam hal ini, as-Suyuthi menuliskan

“Menurutku pada dasarnya peringatan maulid berupa kumpu-
lan orang-orang, berisi bacaan beberapa ayat Al-Qur'an, meri-
wayatkan hadis-hadis tentang permulaan sejarah Rasulullah dan
tanda-tanda yang mengiringi kelahirannya, kemudian disajikan
hidangan lalu dimakan oleh orang-orang tersebut dan kemudian
mereka bubar setelahnya tanpa ada tambahan-tambahan lain ter-
masuk bidah hasanah yang pelakunya akan memperoleh pahala.
Karena perkara semacam itu merupakan perbuatan mengagung-
kan terhadap kedudukan Rasulullah dan merupakan penampa-
kan akan rasa gembira dan suka cita dengan kelahirannya yang
mulia. Orang yang pertama kali merintis peringatan maulid ini
adalah penguasa Irbil, Raja al-Muzhaffar Abu Sa’id Kaukabri Ibn
Zainuddin Ibn Buktukin, salah seorang raja yang mulia, agung
dan dermawan. Beliau memiliki peninggalan dan jasa-jasa yang
baik dan dialah yang membangun al-Jami’ al-Muzhaffari di ler-
eng gunung Qasiyun.” (As-Suyuthi, t.t.: 251—252).!
Namun, secara umum terdapat anjuran teks agama agar bergem-
bira atas rahmat dan karunia Allah kepada kita sebagaimana firman
Allah Swt. (QS Yunus: 58)

oAE s e 5 8l SIS s Ay 5
Artlnya: Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah

dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan.”

P T sl G B ol 5 25 G Sar3s Jut Cu.:-l 3 RN Jag o Ot

RES 3« wd C"‘“j‘ oo 3h U5 _51; 33y 2 G OB Sals Ficge Juw A ke (RPNt 3 55 Us Ls.J\
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Ayat di atas berisi perintah untuk bergembira dengan adanya
karunia dan rahmat Allah, di mana karunia dan rahmat yang paling
besar dan agung ialah Nabi saw. sebagai utusan Allah yang terakhir
dan membawa syafaat di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, kita ha-
rus memujinya dengan menunjukkan cinta. Cinta adalah bagian dari
prinsip-prinsip keimanan. Dengan demikian, menambah kata sayyid-
ina sebelum kata, Muhammad tentu diperbolehkan. Sedangkan hadis
Nabi yang menyatakan, “tasayyiduni fi as-salah—Janganlah kamu men-
yatakan sayyidina dalam salat.” Hadis tersebut merupakan hadis yang
lemah, bahkan tidak memiliki dasar (al-Haitami, t.t.: 51; ad-Dimyati,
t.t.: 172). Kemudian, dikuatkan dengan hadis Nabi saw. yang men-
syukuri atas kelahirannya, yaitu
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Artinya: “Dari Abi Qatadah al-Anshari sesungguhnya Rasulullah saw. per-

nah ditanya tentang puasa hari senin. Rasulullah saw menjawab: Pada hari itu
aku dilahirkan dan wahyu diturunkan kepadaku.” (HR Muslim).

Ditambah lagi sebuah riwayat dari al-Bukhari bahwa Abu Lahab se-
tiap Senin diringankan dari siksa karena pernah memerdekakan budak
yang bernama Tsuwaibah sebagai ungkapan kegembiraannya atas ke-
lahiran Nabi saw. Padahal Abu Lahab termasuk orang kafir bahkan Al-
Qur’an sangat mencelanya. Syams ad-Din ad-Dimasyqi menuliskan syair
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Artinya: “Jika ini (Abu Lahab) kafir yang membawa cercaannya dan kekal
kedua tangannya di neraka Jahim. Setiap hari Senin, ia diringankan (siksa neraka)
karena bahagia dengan Ahmad (lahirnya Nabi saw.). Maka bagaimana seorang
hamba yang selama hidupnya selalu bahagia atas (kelahiran) Muhammad dan
mati dalam keadaan beriman”.

Kelompok Islam puritan mengharamkan peringatan Maulid Nabi
saw. karena dianggap menyamakan peringatan ini dengan perayaan
Natal bagi agama Nasrani. Akibatnya, pemikiran mereka sangat eks-
trem sebagaimana di bawah ini.
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Artinya: “Sesungguhnya binatang yang disembelih untuk menjamu orang
dalam peringatan maulid lebih haram daripada babi.”

Maulid Nabi merupakan acara yang sangat penting berkaitan dengan
pengejewantahan kegembiran dengan datangnya nabi pembawa rahmat.
Bentuk pengejewantahan kadang kala berupa sedekah. Imam Nawawi
menyatakan bahwa sunah bersedekah bersifat sekadarnya. Nawawi
mengutip pendapat pengikut Syafi'yah bahwa disunahkan memperban-
yak sedekah ketika berada di acara yang sangat penting (an-Nawawi, t.t.:
269;:233).

Ibnu Taimiyah seorang ulama yang menjadi panutan Islam puritan
tetap menghargai eksistensi perayaan Maulid Nabi saw.

“Rasulullah saw. telah melakukan kejadian-kejadian penting da-
lam sejarah beliau, seperti khotbah-khotbah dan perjanjian-per-
janjian beliau pada hari Badar, Hunain, Khandaq, pembukaan
Makkah, Hijrah, dan Madinah. Tidak seharusnya hari-hari itu
dijadikan hari raya karena yang melakukan seperti itu adalah
umat Nasrani atau Yahudi yang menjadikan semua kejadian Isa
hari raya. Hari raya merupakan bagian dari syariat apa yang di-
syariatkan itulah yang diikuti, kalau tidak maka telah membuat
sesuatu yang baru dalam agama. Maka apa yang dilakukan orang
memperingati maulid, antara mengikuti tradisi Nasrani yang
memperingati kelahiran Isa, atau karena cinta Rasulullah. Allah
mungkin akan memberi pahala atas kecintaan dan ijtihadnya,
tetapi tidak atas bidah dengan menjadikan maulid Nabi sebagai
hari raya. Orang-orang salaf tidak melakukan itu padahal mereka
lebih mencintai Rasul.” (Ibnu Taimiyah, 1408 Hijriah: 83—85).

Peringatan maulid Nabi tetap harus dilakukan jauh dari perbu-
tan yang memiliki potensi negatif. Dalam hal ini, kita sepakat bahwa
peringatan apa saja yang dapat mendatangkan kerusakan adalah hara
yang memiliki status keharaman ligahirih (haram dari faktor eksternal).
Menurut Husnain Makhluf (t.t.: 131), perayaan maulid harus dilaku-
kan dengan berzikir dan mensyukuri nikmat Allah Swt. atas kelahiran
Nabi saw. dan dilakukan dengan cara yang sopan, khusyuk, jauh dari
segala sesuatu yang diharamkan, dan bidah. Oleh karena itu, as-Suyuthi
berpendapat bahwa dalam peringatan maulid sangat dianjurkan untuk
menampakkan rasa syukur atas kelahiran Nabi saw. dengan berkumpul
dalam sebuah majelis, memberi makanan, dalam bentuk amalan yang
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mendekatkan diri kepada Allah dan menampakkan rasa gembira (as-
Suyuthi, t.t.: 196).? Ali Jum’ah seorang mufti Mesir menyatakan
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Artinya: “Maka memujii Nabi saw. termasuk paling agungnya dekat kepa-

da Allah.”
Dalam Kitab as-Syarwani Juz 2: 405 dijelaskan bahwa
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Artinya: “Sesungguhnya paling utama malam adalah malam kelahiran
Nabi saw.”

Ulama memperbolehkan maulid Nabi karena kesuksesan Nabi da-
lam membangun peradaban Islam yang mencapai puncak keemasan.
Dari pihak non-Muslim seperti George Bernard Shaw dalam buku The
Genuine Islam (1936: 8) mengakui bahwa ada agama yang akan me-
nguasai Inggris atau Eropa dalam abad mendatang yang mungkin ada-
lah Islam. Sebab, Muhammad adalah orang yang mengagumkan dan
pantas disebut penyelamat manusia (The Savior of Humanity). Begitu
pula Mahatma Gandhi dari penganut agama Hindu berkomentar bahwa
bukanlah pedang yang dapat menyebarkan Islam, tetapi kepedulian, ke-
beranian, dan keimanan Nabi saw. kepada Tuhan. Selanjutnya Ghandi
berkata, “Saya menutup buku jilid kedua dari Kisah Nabi Muhammad,
saya menyesal karena tidak ada lagi yang dapat dibaca.”

Michael H. Hart dalam bukunya The 100, A Ranking of The Most
Influential Persons in History (1978) menempatkan Nabi Muhammad
dalam urutan pertama dari 100 orang yang paling berpengaruh di du-
nia. Nabi saw. dapat mengalahkan Isaac Newton, Paulus, dan Yesus.
Dalam analisis Michael H. Hart menyatakan bahwa mayoritas orang-
orang tersebut menjadi besar karena lahir di negara-negara maju yang
menjadi pusat peradaban dunia. Tanpa mereka, sebenarnya nega-
ra-negara tersebut tetap maju dan banyak orang yang akan menggan-
tikannya untuk memimpin. Napoleon Bonaparte memimpin Perancis
untuk menguasai Eropa karena Perancis adalah negara Eropa yang be-
sar dan kuat. Napoleon tidak dapat melakukannya jika Perancis adalah
negara kecil dan lemah. Pada ahirnya Napoleon gagal dan meninggal
dunia dalam pengasingan.
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sacian Il|
DIMENS| TAWASSUL
ANTARA AJARAN DAN TRADISI

T awassul berasal dari bahasa Arab tawassal ila Allah yang berar-
ti beramal sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Allah
(al-Munawwir: 1559). Tawassul adalah mendekatkan diri kepada Allah
Swt. dengan menggunakan perantara nama-nama Allah, sifat-sifat-Nya
maupun amal saleh atau dengan makhluk Allah yang terpilih, baik doa-
nya maupun kedudukanya di sisi Allah Swt. Bahkan jauh sebelum diu-
tusnya Nabi Muhammad saw. dan turunnya Al-Qur’an, orang Yahudi
selalu meminta kemenangan dan pertolongan, “Ya Allah berilah kami
kemenangan dan pertolongan dengan nabi yang ummi (Muhammad).”
(ar-Razi, t.t.: 164).

Secara normatif, tawassul memiliki dasar dari Al-Qur’an (al-
Mga’idah: 35)
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian
bertakwa kepada Allah dan mencarilah bagi-Nya perantara dan bejuanglah di
jalan-Nya barangkali Kamu akan memperoleh keberuntungan.”

Adapun tawassul terdiri dua macam, yaitu tawassul masyru’ (yang
disyariatkan) dan tawassul ghair masyru’ (yang tidak disyariatkan).
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Tawassul Masyru’ (Tawassul yang Disyariatkan)

Tawassul masyru’ adalah media untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan perantara lain yang disyariatkan oleh Allah baik Al-Qur’an
maupun hadis Nabi. Tawassul yang disyariatkan memiliki hukum yang
berbeda-beda, yaitu hukum yang wajib, sunnah, dan (jawaz) boleh.

1. Tawassul Wajib

Tawassul wajib berkaitan dengan menyebutkan nama dan sifat
Allah. Ber-tawassul kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-
Nya terdapat dalam Al-Qur’an (QS al-Araf: 180)
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Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang

menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Menurut Sayyid Qutb sebagaimana dalam karyanya Fi Zhilalil
Qur’an berkaitan dengan orang Islam yang sedang melakukan salat de-
ngan mengucapkan, “Wahai Dzat yang Maha Pengasih dan Penyayang,
kemudian orang musyrik Makkah mesresponsnya, Bukankah
Muhammad dan sahabatnya menyembah Tuhan yang satu maka ke-
napa orang ini berdoa kepada dua tuhan?” Kemudian, turun ayat di
bawah ini (QS al-Isra: 110)°
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Artinya: Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama
yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang

terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu.”

Berdasarkan ayat di atas, kita berdoa kepada Allah dengan
menyebutkan nama-Nya yang sesuai dengan permintaannya seperti
menyebutkan nama Yang Maha Pengasih, ketika meminta belas kasi-
han, menyebut nama Yang Maha Pengampun, ketika memohon am-
punan, dan begitu seterusnya. Maka, banyak amalan-amalan yang
manjur dengan menggunakan asma’ al-husna. Bahkan sering kita
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jumpai amalan yang berbahasa Suryani dan Ibrani pernah diamalkan
oleh para nabi terdahulu.

Tawassul masyru’ juga termasuk ibadah haji. Dalam ibadah haji
terdapat amalan-amalan dengan perantara, di antaranya mencium
Hajar Aswad. Dengan demikian, sangat wajar Umar bin Khattab ketika
mencium Hajar Aswad berkata
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Artinya: “Demi Allah sesungguhnya saya tahu bahwa kamu adalah batu
yang tidak dapat membahayakan dan memberi manfaat, seandainya Nabi saw.
tidak mencium dirimu, niscaya saya tidak menciummu.”

=3

2. Tawassul Sunah

Tawassul sunah adalah media mendekatkan diri kepada Allah Swt.
dengan menyebutkan amal saleh. Secara historis, tawassul ialah me-
minta syafaat kepada Nabi dengan keagungan dan keberkahannya ter-
masuk sunah para nabi dan jejak para pendahlu ulama yang saleh (salaf
as-salihin) (Abbas, 1982: 136). Artinya, mereka melakukan tawassul
bukan hanya kebiasaan, tetapi sebagai bentuk ibadah yang memiliki
dasar normatif yang benar dari sumbernya. Hal ini membuktikan bah-
wa tawassul sunah tidak termasuk perbuatan bidah yang bertentangan
dengan doktrin agama. Argumen tersebut merupakan anjuran agama
sebagai bentuk ibadah kepada Allah Swt. sekaligus memperoleh pahala.

Munculnya tawassul bukan hanya dilakukan oleh umat Islam setelah
nabi dan para sahabat, tetapi juga para nabi dan para sahabat. Menurut
Sirajuddin Abbas (1982 137), tawassul dan meminta sayafaat kepada nabi
dengan keagungannya termasuk sunah (amal kebiasaan) para nabi dan
para pendahulu yang saleh (salaf as-salihin).

3. Tawassul Jawaz

Tawassul jawaz adalah media untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. melalui perantara orang yang saleh. Tawassul ini pernah
dilakukan oleh Umar bin Khattab ketika terjadi kekeringan, di mana ia
meminta hujan kepada Allah dengan perantara Abbas bin Abd al-Mu-
tallib. Tawassul semacam ini dalam pandangan Ibnu Hajar al-‘Asqalani
(t.t.: 498) menunjukkan bahwa adanya anjuran meminta pertolongan
melalui perantara orang-orang yang memiliki keutamaan dan keluarga
Nabi.

o 21
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Dengan kata lain, tawassul kepada selain Nabi dianjurkan dalam
Islam. Padahal, pada waktu itu, Nabi masih hidup dan memiliki derajat
yang paling mulia. Seandainya hal tersebut termasuk bidah atau larang-
an agama, pasti Nabi saw. menegurnya. Maka, diamnya Nabi saw. ter-
masuk pengakuan (igrar) yang wajib kita jadikan pedoman. Tawassul
jawaz adalah sunah Nabi bukan bidah yang bertentangan dengan ag-
ama. Bahkan, Malik ad-Dari yang merupakan seorang bendahara Umar
berkata, “Telah terjadi musim kemarau di masa Umar, kemudian ada
seorang laki-laki (Bilal bin Haris al-Muzanni) ke makam Rasulullah
saw. ia berkata, “Ya Rasullah, mintakanlah hujan untuk umatmu, seba-
gian mereka akan binasa.” Kemudian Rasulullah datang kepada lelaki
tersebut, beliau berkata, “Datangilah Umar!” (al-‘Asqalani, t.t.: 441).

Tawassul bukan hanya dari para nabi, tetapi juga dari para waliu-
llah pun dapat dijadikan sebagai tawassul. Misalnya, Ma’ruf al-Karkhi
(w. 200 Hijriah) yang dimakamkan di Baghdad dicari berkahnya oleh
banyak orang. Ibrahim al-Harabi berkata, “Makam Ma’ruf adalah obat
yang mujarab.” Doa tersebut berarti berdoa di dekatnya. Sebab tem-
pat-tempat yang diberkahi akan dikabulkan sebagaimana berdoa di
masjid dan pada waktu sahur (Ibnu al-Jauzi, t.t.: 324; az-Zahabi, t.t.:
404).

Contoh tawassul jawaz adalah menghormati seorang guru. Dalam
Islam seorang guru memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Hubungan
guru dengan murid sangat berkaitan, di mana tanpa guru ilmu Allah
Swt. tidak dapat ditransfer. Oleh karena itu, Al-Qur‘an memberi gam-
baran yang begitu tinggi bagi penghormatan Nabi Musa terhadap
nabi Khidir.® Padahal kenabian Nabi Musa lebih tinggi daripada Nabi
Khidir, di mana status kenabiannya terjadi karena perbedaan pendapat
dikalangan ulama sebagaimana firman Allah Swt. (QS al-Kahfi: 66)
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Artinya: Musa berkata kepada Khidhr: “Bolehkah aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah
digjarkan kepadamu?”
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BAGIAN IV

ISTIKHARAH:
MEDIA PENCARIAN KEBENARAN

stikharah berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk mas-

dar dari fi’il madli, yaitu istakhara yang berarti minta pilihan (al-
Munawwir, 197: 378). Dengan demikian, istikharah adalah memo-
hon pilihan yang terbaik kepada Allah melalui salat. Pada umumnya,
setelah melakukan salat Istikharah seseorang diharuskan untuk tidur
agar memperoleh petunjuk melalui mimpi. Mimpi bukan hanya Islam
yang memperhatikan legalitasnya, tetapi juga para filosof, seperti Freud
(1856). Ia sebagai pemula psikoanalisa di kota Freiberg, Cekoslovia
yang terkenal dengan bukunya Tafsir Mimpi pada tahun 1900. Buku
ini merupakan salah satu karya yang paling orisinal dan paling penting
pada waktu itu sebagai bentuk kontribusi keilmuan.

Menurut al-‘Asqalani, mimpi orang-orang saleh adalah benar se-
hingga tidak membutuhkan penafsiran dan penjelasan. Al-‘Asqalani
menukil pendapat Abu Bakar bin al-‘Arabl yang menyatakan bahwa
mimpi orang beriman yang saleh adalah bagian dari kenabian jika ia ter-
masuk orang-orang baik dan konsisten pada agama. Dengan demikian,
mimpi orang fasik tidak dapat dikategorikan sebagai bagian kenabian
(al-‘Asqalant, t. th.: 16-17). Ilham merupakan sesuatu yang tercurahkan
dalam hati yang dikhususkan pada sebagian waliullah. Ia tidak dapat
dijadikan hujjah syar’iyah karena tidak ada jaminan dari gangguan se-
tan, tetapi menurut ulama sufi ilham dapat dijadikan hujjah syar’iyah
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(as-Subki, t.t.: 356). Pendapat tersebut diperkuat dengan sabda Nabi
saw.
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Artinya: “Tidak kenabian setelahku melainkan apa yang dikehendaki oleh

Allah. Artinya, Allah lebih mengetahui adalah mimpi yang merupakan bagian
dari kenabian.”

Sebenarnya, mimpi telah menjadi sebuah kenyataan sebagaima-
na dialami oleh Nabi Ibrahim a.s, yaitu perintah ibadah kurban (QS
ash-Shaffat/37: 102)
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Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku meli-

hat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapat-

mu!” la menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada-
mu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.”
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Dalam tafsir isyari, ayat tersebut menyatakan bahwa ketika sese-
orang tidur, ia memperoleh beberapa pencerahan. Al-Qur’an menun-
jukkan bahwa terdapat banyak syariat Allah Swt. berdasarkan mimpi se-
bagaimana ayat di atas. Oleh karena itu, terdapat sebagian mimpi yang
dapat dijadikan sebagai dasar untuk mencari suatu kebenaran. Hal ini
dikuatkan dengan hadis, yaitu “Barang siapa yang bermimpi melihatku
maka dia melihatku karena setan tidak akan bisa menyerupai diriku”
(HR Muslim, No. 4206).

Namun, tidak semua mimpi dapat dijadikan pedoman. Menurut
sebagian ulama, terdapat tiga macam mimpi. Pertama, mimpi berupa
kabar baik dari Allah Swt. Kedua, mimpi menakutkan yang berasal dari
setan. Ketiga, mimpi yang berasal dari bisikan hati. Ketika mimpi yang
muncul berasal dari setan maka perlu diabaikan. Sementara mimpi
yang berasal dari bisikan hati saat sebelum tidur telah terbayang, seper-
ti mimpi orang yang dicintainya atau takut pada sesuatu kemudian ter-
lihat dalam mimpinya.

Berdasarkan keterangan tersebut, istikharah dengan mimpi dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk kepentingan tertentu. Namun,
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BAGIAN V/
SIGNIFIKANSI MANAQIB
DALAM DUNIA SUFISTIK

anaqib berasal dari bahasa Arab, yakni manaqib ar-rijal yang

berarti pekerti atau perangai yang terpuji (al-Munawir, 1997:
1451). Secara bahasa, an-naqib berarti jalan sempit mendaki dan gang
sempit antar dua tempat yang sulit dimasuki. Manaqib adalah bentuk
jamak dari kata manaqaba berasal dari kata naqaba yang berati lubang
kecil di tembok tempat untuk mengintip. Secara istilah, manaqib dalam
pandangan ulama sufi ialah melihat secara khusus keutamaan perilaku
dan keistimewaan seseorang, baik dari aspek ilmu maupun perilaku-
nya (Ibn Manzur, 1998: 765). Menurut Abd al-Qadir ar-Razi (t.t.: 674),
manaqib adalah kearifan seseorang yang banyak disaksikan oleh orang
banyak. Sementara al-Jurjani (1996: 314—315) menyatakan bahwa kata
manaqib ialah bagian dari kata an-nuqba. Artinya, menyatakan sesuatu
yang berkaitan dengan gambaran keistimewaan dan pengembaran ba-
tin seseorang yang tercermin dari jiwa yang telah menembus tabir ra-
hasia ketuhanan. Ensiklopedi Islam (1998: 152) mengartikan manaqib
sebagai sejarah dan pengalaman spiritual seorang waliullah yang di
dalamnya terdapat cerita, ikhtisar, hikayat, nasihat-nasihat, dan peris-
tiwa ajaib yang pernah dialami seorang syekh. Semuanya ditulis oleh
pengikut tarekat atau para pengagumnya dan dirangkum dari cerita
yang bersumber dari murid-muridnya, orang dekatnya, keluarga dan
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sahabatnya.’

Al-Qur’an memang tidak menjelaskannya secara tersurat, tetapi
secara tersirat terdapat dalam sejarah beberapa umat terdahulu, seper-
ti Maryam binti ‘Imran, Aisyah, Zul al-Qarnain, Lugman al-Hakim,
Ashab al-Kahfi, dan sebagainya. Dalam konteks ini, kita perlu melaku-
kan penelitian untuk menggali sejarah umat terdahulu yang belum di-
jelaskan oleh Al-Qur’an dan hadis dengan sumber yang autentik dan
orisinil sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh
karena itu, banyak ulama yang tertarik untuk menulisnya. Misalnya,
dalam era modern manaqib Khadijah isteri Nabi saw. yang ditulis oleh
as-Sayyid Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki, yaitu al-Busyra fi Manaqib
as-Syyidah Khadijah al-Kubra. Berbeda halnya dengan kelompok
Wahabi yang menolak keberadaan kitab-kitab manaqib. Termasuk
tokoh-tokoh sufi mendapat kritikan dari kelompok puritan dan perlu
ditinjau ulang berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.

Kitab-kitab manaqib memiliki landasan normatif dari Al-Qur’an
dan hadis. Di dalam Al-Qur’an banyak ungkapan penyanjungan ke-
pada orang-orang baik bukan hanya kepada Nabi, tetapi pada tokoh
tertentu yang kapasitasnya sebagai manusia biasa (bukan nabi), seperti
Lukman al-Hakim, Maryam binti ‘Imran, Ashaf bin Barkhiya pemban-
tu Nabi Sulaiman a.s, dan Ashab al-Kahfi. Begitu pula Nabi saw. per-
nah menceritakan tentang akhlak istrinya, Khadijah binti Khuwailid.
Hal ini menunjukan bahwa tidak ada larangan terhadap managqib baik
menulisnya maupun membacanya. Apalagi manaqib dapat memberi
inspirasi sehingga banyak orang yang tertarik untuk mengikuti jejak-
nya.

Kehadiran kitab manaqib memiliki hubungan sanad (transmis-
sion) dengan karya yang telah dibukukan oleh ulama sebelumnya.
Dengan demikian, manaqib dalam pandangan Charles Pellat (2007:
1—15) tidak lahir secara mandiri, tetapi ia sebagai perpaduan lebih jauh

Pengertian waliullah dalam pandangan Ibnu Hajar al-Haitami (t.t.: 589) adalah
orang yang dekat kepada Allah Swt. dengan mengikuti perintah Allah, menjahui lara-
ngan-Nya, memperbanyak ibadah sunah, selalu zikir kepada-Nya, dan hatinya tidak per-
nah memandang sesuatu melainkan keagungan Allah, sebab ia telah tenggelam dalam
cahaya ma'rifat kepada Allah Swt. Artinya, seseorang dikatakan waliullah adalah mereka
yang konsisten terhadap agama dengan selalu ingat kepada Allah Swt. Tentu yang memi-
liki prinsip, seorang waliullah harus memahami agama dengan mendalam, sebab ilmu ini
dapat mengantarkan pada derajat yang tinggi di sisi Allah Swt. sebagaimana perkataan
al-Qusyairi, “Barang siapa yang tidak bisa memahami Al-Qur’an hadis, maka ia tidak bisa
dijadikan panutan dalam ilmu kami (tasawuf), sebab ilmu ini terikat dengan Al-Qur’an
dan sunah Nabi.” (al-Qusyairi, t.t.: 431).



Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara

dari buku-buku sejarah tentang seseorang sebelumnya, seperti as-sirah,
at-ta’rifah, at-tabaqat, at-tarjamah, al-fadail, dan al-ma’atsir.

Pada hakikatnya, dalam manaqib biasanya berbicara tentang kara-
mah seorang kekasih Allah (waliullah). Karamah termasuk mukjizat
Nabi saw. dan hakikat keutamaannya kembali kepada Nabi. Sementara
waliullah ikut mendapat keutamaan (an-Nabhani, t.t.: 90). Ibnu Hajar
(t.t.: 338) mengatakan bahwa sesuatu yang mungkin terjadi sebagai
mukjizat kepada Nabi kemungkinan juga terjadi sebagai karamah pada
waliullah. Keduanya antara mukjizat dan karamah tidak ada perbe-
daan, kecuali adanya tantangan pada mukjizat. Sementara karamah
hanya kembali pada kekuasaan Allah Swt. Dalam hal ini, bukan ha-
nya ulama terdahulu yang mengakui keberadaan karamabh, tetapi juga
Ibnu Taimiyah (1997: 488) juga mengakui kepada karamah Syekh Abd
al-Qadir al-Jailani. Ja merupakan guru terbesar di masanya yang ber-
pegang teguh pada syariaat dengan malakukan amar maruf nahi munk-
ar, mendahulukan syariat dari intuitif (zaug), dan kecerdasan akal
pikiran. Al-Jailani termasuk guru yang melakukan pendidikan rohani
untuk meninggalkan hawa nafsu. Dengan demikian, manaqib meru-
pakan kajian tentang kelebihan seorang waliullah maka hal ini tidak
bertentangan dengan prinsip ajaran Islam. Bahkan bagi pembaca akan
memperoleh rahmat dari Allah Swt. sebagaimana hadis Nabi
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Artinya: “Ketika menyebut orang-orang saleh, rahmat akan turun.”

Membaca manaqib termasuk mencintai orang yang alim dan ahli
ibadah. Sebab, isi dari manaqib pada umumnya tentang sejarah peri-
laku, kebaikan, dan keramahnya sehingga dapat dijadikan suri teladan.
Al-Ghazali (t.t.: 164) menyatakan bahwa setiap orang yang mencintai
orang alim dan orang ahli ibadah, mencintai seseorang karena senang
ilmunya, ibadahnya, dan kebaikannya, berarti mencintainya dalam rida
Allah dan karena Allah Swt. Oleh karena itu, menurut an-Nabhani (t.t.:
265), mencintai para waliullah berarti mencintai kepada Allah Swt.
Dengan demikian, membaca manaqib termasuk mencintai Allah Swt.,
sebab para waliullah termasuk kekasih Allah.

Secara sosiologis, kehadiran kitab-kitab manaqib banyak dimina-
ti oleh masyarakat umat Islam, terutama pengikut mazhab fikih dan
sufistik. Hal ini memberi motivasi yang sangat besar dalam memben-
tuk bangunan emosional (emotional bulding) terhadap imam mazhab
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yang diikutinya. Misalnya, manaqib Abu Hanifah, manaqib Syafi’i,
manaqib Malik, dan sirah wa manaqib ‘Umar bin Abd al-‘Aziz. Oleh
karena itu, kitab manaqib sebagai sarana dan legitimasi sehingga cerita
mereka dapat diapresiasi bahwa mereka merupakan tokoh sentral yang
patut diikuti, baik dari aspek perilaku, psikologis, maupun intelektual.
Bahkan kaum orientalis mengakui kehebatan Syekh Abd al-Qadir al-
Jailani. Misalnya, C. A. Qadir (1988: 107—108) menegaskan bahwa al-
Jailani mengambil jalan tengah antara sufistik al-Hallaj dan pemikiran
rasional kaum Mu’tazilah. Dalam praktiknya, syariat dan tarekat di-
wujudkan secara sempurna dan moderat sehingga ia mendapat gelar
“muhy ad-din—Penghidup agama.” Ia digambarkan sebagai sosok mus-
lim yang sederhana, tidak mementingkan dirinya, dan hidup sangat ju-
jur. Adapun tahapan yang pernah dicapai oleh al-Jailani, yaitu menaati
syariat, kesucian batin, tawakkal, dan fana’ (peleburan dengan Tuhan
setelah makrifah kepada Allah Swt.).

Secara genoalogis, tradisi penulisan kitab-kitab manaqib memiliki
sanad atau transmisi dari ulama terdahulu seperti yang pernah dilaku-
kan oleh ulama hadis. Misalnya, al-Bukhari (w. 870 Masehi) menulis
hadis tentang keistemewaan sahabat Nabi dengan judul Fada’il Ashab
an-Nabi, al-manaqib al-Muhajirin, dan al-manaqib al-Ansar. Imam
Muslim dalam sahih Muslim juga menulis hadis tentang kitab fa-
dail as-sahabat. Begitu pula at-Tirmizi dalam kitabnya jami’as-Sahih
menulis bagian khusus Abwab al-Managqib ‘an Rasulillah saw.. Ahmad
bin Hambal mencantumkan kitab managqib ‘Ali bin Abi Thalib. Ibnu
Hajar al-‘Asyqani sebagai ahli hadis menulis tentang para tokoh yang
dikaguminya, baik mazhab Syafi'i maupun mazhab Hanafi. Bahkan
sebelumnya, tradisi banyak diminati orang Arab pra-Islam (zaman
Jahiliah) yang memiliki kebiasaan menulis manaqib berupa al-ansab
(keturunan). Akibatnya, banyak orang Arab yang hafal beberapa nasab.
Dengan demikian, manaqib banyak diwarnai oleh faktor geonologis se-
bagai pencarian sebuah eksistensi tertentu. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penulis manaqib para waliullah memiliki tradisi yang berantai
dari orang sebelumnya dan ulama terdahulu, terutama ulama hadis.
Tradisi ini menjadi penting dalam membentuk khazanah keilmuan se-
hingga menjadi barometer generasi berikutnya untuk lebih maju, “The
only history will be able judge—Hanya sejarah yang menjadi hakim pe-
nentu.”

Perkembangan penulisan manaqib para waliullah di dunia Islam
sekitar abad ke-4 Hijriah atau 10 Masehi. Pada umumnya, penulisannya
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sacian VI
TAHLIL: ANTARA ASPEK IBADAH
DAN MUAMALAH

S ecara etimologi, tahlil berasal dari bahasa Arab hallala yang berar-
ti mengucapkan “La ilah illa Allah—Tiada Tuhan kecuali Allah.”
(al-Munawwir, 1997). Dalam praktinya, tahlil adalah acara seremoni
sosial keagamaan untuk memperingati dan mendoakan orang yang
meninggal. Dikatakan sosial-budaya karena tahlil telah mengakar dan
dilakukan secara terus-menerus oleh sebagian umat Islam Indonesia
(baca: NU). Dikatakan keagamaan karena isi tahlil berasal dari Al-
Qur’an dan hadis yang bertujuan mendoakan orang yang meninggal
dunia agar diampuni dosa-dosanya.

Memang ada gerakan puritan yang beranggapan bahwa doa, ba-
caan Al-Qur’an, tahlil dan sedekah tidak sampai pahalanya kepada
orang yang telah meninggal dunia dengan berdasarkan firman Allah
(QS an-Najm 53: 39)

2 B i) 23 o
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya.”

Menurut at-Tabari (t.t.: 27) ayat ini diturunkan berkaitan dengan
kasus Walid ibnu Mughirah yang saat itu masuk Islam dan dicela oleh
orang musyrik dengan berkata, “Kalau engkau kembali kepada agama
kami dan memberi uang kepada kami, kami yang akan menanggung
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siksaanmu di akhirat.” Selanjutnya, at-Tabari menjelaskan pendapat
Ibn Abbas yang menyatakan ayat ini telah dihapus.
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Artinya: “Dari sahabat Ibnu Abbas, adapun firman Allah Swt. Tidaklah
bagi seseorang kecuali apa yang telah dikerjakan, kemudian Allah menurunkan
ayat ini (QS at-Thur: 21). “Orang-orang yang beriman dan anak cucu mereka
yang mengikuti mereka dalam keimanan, kami pertemukan anak cucu mere-

ka dengan mereka maka Allah memasukkan anak kecil itu ke surga karena ke-
baikan orang tua.”

Asy-Syaf’i (t.t.: 317) berkata, “Saya menyukai agar para tetangga
mayat beserta kerabatnya untuk membuatkan makanan yang menge-
nyangkan bagi keluarga mayat pada hari dan malam kematian. Sebab,
hal ini termasuk sunah dan perbuatan baik bagi generasi mulia sebelum
dan sesudah kita.” An-Nawawi, mazhab Syafi'iyyah berkata, “Adapun
duduk-duduk ketika melayat dibenci oleh Syafi'i, pengarang kitab ini
(asy-Syirazi) dan seluruh kawan-kawan kami (ulama-ulama mazhab
Syafi'i) (an-Nawawi, t.t.: 278). An-Nawawi (t.t.: 290) menukil perkata-
an pengarang kitab asy-Syamil, “Adapun apabila keluarga mayat mem-
buatkan makanan dan mengundang manusia untuk makan-makan
maka hal itu tidaklah diambil sedikit pun (dari Nabi saw.) bahkan ter-
masuk bidah bukan sunnah.” Begitu juga at-Thurthusi (t.t.: 170—171)
berkata, “Tidak apa-apa seorang memberikan makanan kepada kelu-
arga mayat dan tetangga dekat maupun jauh. Sebab, Nabi saw. men-
dengar kabar wafatnya Ja’far. Beliau bersabda, “Buatkanlah makanan
untuk keluarga Ja'far karena telah datang kepada mereka urusan yang
menyibukkan.”

Walaupun tahlil telah mengakar di masyarakat tetapi belum diketa-
hui pencetus pertama kali di Indonesia. Orang yang pertama kali mem-
buat teks tahlil di Indonesia sebagaimana pernah dibahas dalam forum
Bahs al-Masa’il oleh kyai-kyai ahli thariqgah. Dalam hasil keputusannya,
terjadi perbedaan pendapat antara Sayyid Ja’far al-Barzanji dan Sayyid
Abdullah bin ‘Alwi al-Haddad. Nampaknya, pendapat yang paling
kuat adalah pendapat kedua dengan dua alasan. Pertama, al-Haddad
wafat pada 1132 Hijriah lebih awal dari Sayyid Ja’far al-Barzanji yang
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meninggal pada 1177 Hijriah. Kedua, adanya tulisan Sayyid Alwi bin
Alwi al-Haddad dalam kitab Syarh Ratib al-Haddad yang menjelaskan
bahwa Abdullah al-Haddad setelah membaca Ratib selalu membaca
tahlil dengan istigamah (terus-menerus).

Berdasarkan hal tersebut tahlil merupakan perkumpulan orang
yang secara bersama-sama membaca zikir, selawat, dan doa untuk
orang yang telah meninggal dunia. Perkumpulan tersebut tidak me-
ngandung unsur mudarat bahkan yang sangat menonjol adalah aspek
positifnya. As-Syaukani (1930: 46) berpandangan bahwa perkumpulan
diperbolehkan selama tidak mengandung unsur maksiat kepada Allah
Swt. Meskipun tidak ada dalil yang jelas dari Al-Qur’an dan hadis nabi,
menghadiahkan bacaan Al-Qur’an kepada orang meninggal bukan-
lah perbuatan tercela. Pendapat tersebut berdasarkan sabda Nabi saw.
yang memerintahkan agar membacakan surat Yasin kepada orang yang
mati. Memang para sahabat nabi pernah berkumpul di rumah dan mas-
jid melakukan zikir, kemudian makan dan minum bersama. Bagi siapa
yang beranggapan bahwa perkumpulan itu adalah bidah maka ia di-
anggap lalai oleh asy-Syaukani. Bacaan tahlil sebenarnya sesuai dengan
hadis Nabi dalam kitab al-Lu’lu’ wa al-Marjan (t.t.:832)
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Artinya: Nabi saw. bersabda, “Sesungguhnya para malaikat berkeliling di

Jjalan-jalan, menyentuh pada orang yang ahli zikir. Maka jika mereka menjumpai

suatu kaum yang sedang berzikir kepada Allah, mereka saling memanggilnya,

‘marilah penuhilah hajatmu sekalian’. Ia berkata, ‘maka mereka memutarkan

dengan sayap-sayap mereka pada langit dunia.’ Ia berkata, ‘lalu menyuruh pada

mereka Tuhan mereka, di mana Allah lebih tahu dari mereka apa yang dika-
takan hamba.” Mereka mengatakan, “mereka mengucapkan, bertasbih kepada

engkau, bertakbir pada engkau, membaca tahmid kepada engkau, dan memuyji
kepada engkau.”

Ibnu Taimiyah yang merupakan seorang ulama reformis
membolehkan sedekah kepada orang yang telah meninggal dunia ber-
dasarkan beberapa pendapat. Dari beberapa pendapat tersebut, Ibnu
Taimiyah memilih pendapat yang menyatakan bahwa orang yang
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telah meninggal dunia memperoleh manfaat segala ibadah fisik, seperti
salat, puasa, dan bacaan Al-Qur’an sebagaimana ibadah harta seperti
sedekah, memerdekakan budak dan sebagainya. Konsekuensinya, pa-
hala tersebut dapat disampaikan kepada orang yang telah meninggal.
Ibnu Taimiyah menukil pendapat Abu Hanifah, sekelompok Syafi’iyah,
Ahmad bin Hambal yang dianggap pendapatnya yang paling benar
(Ibnu Taimiyah, 1408 Hijriah: 363; 1408 Hijriah: 261).

Dalam konteks Indonesia, tidak menutup kemungkinan bahwa
Islam yang datang ke Jawa merupakan Islam bercorak tradisi lokal,
seperti India Selatan atau daerah pantai Malaibar. Akibatnya, Islam
pun telah mendapat pengaruh dari tradisi lokal dari para pembawanya.
Dalam konteks ini, Islam yang masuk ke Jawa bukan lagi Islam yang
bercorak tradisi Arab, tetapi telah memperoleh sentuhan tradisi lokal
tersebut. Memang terdapat anggapan yang menyatakan bahwa ke-
datangan Islam di Nusantara, baik yang berteori Islam Arab maupun
non-Arab, tetapi Islam datang ke Nusantara berdasarkan interpretasi
para pembawanya (Nur Syam, 2005: 6). Maka sangat logis, jika mun-
cul pendapat yang menyatakan bahwa tahlil berasal dari tradisi Hindu-
Budha, yaitu Panca Makara. Artinya, jika ada orang Hindu-Budha yang
meninggal dunia, mereka duduk melingkar sambil membaca mantra-
mantra menurut kepercayaan mereka. Kemudian, Syekh Maulana
Ishaq sebagai penyebar Islam yang bijak mengubahnya dengan bacaan
tahlil, tahmid, tasbih, dan selawat sebagaimana tahlil yang dilakukan
oleh umat Islam saat ini. Di antara bacaan tahlil adalah surat al-Ikhlas,
sebagaimana sabda Nabi saw.
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Artinya: “Barang siapa yang membaca surat al-Ikhlas maka sama dengan
membaca sepertiga Al-Qur’an dan barang siapa yang membaca dua kali maka
sama dengan membaca dua pertiga Al-Qur’an, dan barang siapa yang menbaca
tiga kali maka sama dengan membaca Al-Qur’an seluruhnya.” (Huwaizi, t.t.:
702).

Tahlil merupakan ritual keagamaan yang menjadi realitas. Dalam
pandangan Dhavamony, ritual dibedakan menjadi empat. Pertama,
tindakan magis yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang
bekerja dengan adanya daya mistis. Kedua, tindakan religius yang meru-
pakan kultus para leluhur. Cara kerja tindakan ini juga menggunakan
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daya mistis. Ketiga, ritual konstitutif yang merupakan bentuk pengung-
kapan atau mengubah hubungan sosial dengan merujuk pada penger-
tian mistis sehingga dengan cara ini upacara kehidupan menjadi khas.
Keempat, ritual faktitif berfungsi meningkatkan produktivitas, kekua-
tan, pemurnian, dan perlindungan atau dengan cara lain yaitu mening-
katkan kesejahteraan materi suatu kelompok (Nur Syam, 2005: 6).

Dengan demikian, ritual tahlil termasuk tindakan religius yang
memiliki landasan normatif dari pendapat ulama salaf, “Sesungguhnya
orang-orang yang meninggal dunia akan mendapat ujian dalam kubur-
nya selama tujuh hari maka ulama menganjurkan untuk bersedekah
makanan bagi keluarganya selama tujuh hari.” (Ibnu Hajar, t.t.: 330).
Husain al-Makki al-Maliki (t.t.: 219) mengutip pendapat asy-Syarqawi
bahwa orang beriman yang meninggal dunia diuji selama tujuh hari
dan orang kafir selama empat puluh hari pada pagi hari. Karena itu,
dianjurkan bersedekah selama tujuh hari setelah prosesi penguburan.

Tradisi tahlil telah menarik perhatian para ulama untuk dijadikan
bahan kajian dari kalangan Muhammadiyah, padahal selama ini mere-
ka menolaknya dan menganggap sebagai perbuatan bidah. Mereka
menyimpulkan bahwa tahlil merupakan kegiatan keagamaan yang
tidak terpisahkan dalam kehidupan beragama. Di samping itu, tahlil
berfungsi sebagai media yang paling memenuhi syarat untuk dijadikan
media komunikasi keagamaan dan pemersatu umat. Mereka memiliki
beberapa argumentasi. Pertama, secara historis, tahlil di Indonesia telah
dilakukan sebelum adanya organisasi keagamaan, baik yang menerima
dan menolaknya. Pada awalnya, tahlil diwarnai sufistik yang dilakukan
di pesantren dan keraton. Namun secara evolutif, tahlil dapat diterima
dan diamalkan oleh seluruh masyarakat Indonesia sehingga menjadi
tradisi keagamaan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan mas-
yarakat. Kedua, pro dan kontra tentang tahlil terjadi dikalangan elit.
Sementara dalam tingkat bawah (grass root) bukan hanya dilakukan
oleh yang menerimanya bahkan juga yang menganggap bidah. Ketiga,
tahlil merupakan tradisi yang memiliki aspek ketuhanan dan berfung-
si untuk siraman rohani, ketenangan, dan peningkatan keimanan. Di
samping itu, tahlil memiliki fungsi aspek sosial yang dapat menumbuh-
kan persaudaraan, persatuan, dan kebersamaan. Hal ini dapat diterima
oleh semua kalangan muslim baik konservatif, modernis, dan abangan.
Keempat, tahlil adalah persoalan perbedaan pendapat (khilafiyah) se-
hingga tidak menjadi tabir kebersamaan dan persatuan umat Islam
(Abdusshomad, 2005: 83).
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sacian VI
KEMENYAN DALAM RITUAL KEAGAMAAN

emenyan berasal dari kayu gaharu atau getah pohon damar yang te-

lah menjadi media komoditas dalam dunia bisnis (business world).
Para pedagang telah memburu kemenyan karena adanya permintaan
yang sangat tinggi dari para raja, orang kaya, dan para pemuka agama.
Bangsa Mesir Kuno mengimpor kemenyan dari Yaman sebagai salah
satu bahan untuk membuat mumi. Umat Yahudi membakar kemenyan
di depan Bait Allah dalam wadah untuk wewangian penghantar doa-
doa. Dalam agama Kristen, dupa sebagai pelengkap ritual dalam upaca-
ra misa. Di Saudi Arabiyah dan Syam, kemenyan ditempatkan dalam
wadah yang indah untuk mengharumkan istana dan rumah. Di Asia
Selatan dan Asia Timur, kemenyan dibakar dalam kuil sebagai sarana
peribadatan. Begitu pula kebiasaan membakar kemenyan telah banyak
dilakukan penduduk muslim dari Arab, Persia, dan India. Dengan de-
mikian, kemenyan bukan hanya ciri khas agama tertentu dan negara
tertentu, tetapi bersifat universal.

Di Indonesia kemenyan dibakar dalam tradisi keagamaan, seperti
prosesi hari kematian ke-3, ke-7, ke-40, ke-100, ke-1000 hari, dan malam
Jumat. Islam puritan beranggapan bahwa membakar kemenyan ada-
lah perbuatan syirik yang dibenci oleh agama. Walaupun Nabi senang
akan harum-haruman maka tidak perlu menggunakan kemenyan kare-
na berpotensi terjadinya syirik. Saat ini, kemenyan cukup diganti de-
ngan berbagai jenis pewangi yang diproduksi oleh pabrik. Menurutnya,
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kemenyan berfungsi mendatangkan jin dan ruh halus yang digunakan
para dukun. Fenomena penggunaan kemenyan memunculkan perbe-
daan pendapat dikalangan Walisongo.

“Pada suatu ketika, para wali berkumpul setelah empat puluh
hari meninggalnya Sunan Ampel. Sunan Kalijaga tiba-tiba mem-
bakar kemenyan. Para wali yang lain menganggap tindakan Su-
nan Kalijaga berlebihan karena membakar kemenyan adalah
kebiasaan orang-orang Jawa yang tidak Islami. Sunan Kudus ber-
kata, “Membakar kemenyan ini biasanya dilakukan oleh orang
Jawa untuk memanggil arwah orang mati. Ini tidak ada di dalam
ajaran Islam.” Sunan Kalijaga berkata, “Kita ini hendak menga-
jak orang-orang Jawa masuk Islam, hendaknya kita dapat men-
gatakan pendekatan pada mereka. Kita membakar kemenyan
bukan untuk memanggil arwah orang mati, melainkan seka-
dar mengharumkan ruangan. Karena kebanyakan orang-orang
Jawa ini hanya mengenal kemenyan sebagai pengharum, bukan
wangi-wangian lainnya. Bukankah wangi-wangian itu disunah-
kan Nabi?” “Tapi tidak harus membakar kemenyan!” Kata Sunan
Kudus. “Adakah di dalam hadis disebutkan larangan membakar
kemenyan sebagai pengharum ruangan?” tukas Sunan Kalijaga.
(Rahimsyah, 1990: 121—122).

Peranan Walisongo dalam menjalankan tasawuf sangat signifikan
untuk merealisasikan dakwah Islam dengan cepat melalui pendeka-
tan pengalaman kerohanian (Muslim Heteredoks). Dalam menga-
plikasikan dakwah Islam, Walisongo menggunakan beberapa pendeka-
tan. Pertama, pendekatan sosial yang pernah dilakukan oleh Sunan
Drajat dalam membina masyarakat kecil dengan agama dan kehidupan
sosial yang harmonis. Hidup sederhana menyesuaikan diri dengan
taraf kehidupan mereka yang serba miskin. Kedua, pendekatan il-
miah yang pernah dilakukan oleh Sunan Giri dengan modal pondok
pesantren dapat mengantarkan pengaderan dan pelatihan dakwah.
Pengembangan dakwah secara sistematis, metodologis, seperti permai-
nan anak, dan tembang dolanan (mislanya, ilir-ilir, padang bulan, dan
sebagainya). Ketiga, pendekatan kultur yang pernah dilakukan oleh
Sunan Bonang dan Sunan Kalijogo. Keduanya melakukan Islamisasi
budaya masyarakat di samping mengembangkan budaya yang berbau
Islam. Seperti Gapura masjid yang berasal dari bahasa Arab ghafuro,
baju takwa berasal dari kata tagwa, gamelan sakaten dari syahadatain,
dan sebagainya. Keempat, pendekatan teologis yang telah dilakukan
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oleh Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Ampel. Penanaman prinsip-
prinsip tauhid yang gamblang terutama pada rakyat kelas bawah (kasta
Waisya dan Sudra), disebabkan mayoritas penduduknya tidak memi-
liki kepentingan yang mendesak. Kelima, pendekatan kelembagaan
dengan mendirikan pemerintahan dan lembaga peribadatan, seper-
ti masjid. Pengaruhnya sangat dominan dikalangan birokrat. Mereka
adalah Sunan Demak (Raden Fatah), Sunan Kudus dan Sunan Giri.
Sunan Kudus populer sebagai penyumbang dana dan perumus strategi
dakwah. Prinsip dasar yang dilakukan oleh walisongo sangat mencer-
minkan sifat peduli terhadap kehidupan sosial dalam menata dan me-
ngatur masyarakat. Padahal, mereka adalah seorang waliullah yang
menjalankan tasawuf.

Berkaitan dengan kemenyan, sebenarnya Islam tidak melarangnya.
Pada zaman Nabi dan ulama ahli sunah wa al-Jama’ah, kemenyan me-
rupakan elemen dari ritual keagamaan. Nabi saw. sangat menyukai
wangi-wangian, baik berupa dari minyak wangi maupun kemenyan.
Banyak hadis-hadis nabi yang menjelaskannya, di antaranya
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Artinya: “Dari Nafi’ berkata, “Apabila Ibn Umar mengukup mayat (mem-
bakar kemenyan untuk mayat) maka beliau mengukupnya dengan kayu gaha-
ru yang tidak dihaluskan dan dengan kapur barus yang dicampurkan dengan
kayu gaharu, kemudian beliau berkata, “Begitulah cara Nabi saw. mengukup
Jjenazah.” (HR Muslim).
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Artinya: “Dari Abu Sufyan dari Jabir berkata, Nabi saw. bersabda: apa-

bila kamu sekalian mengukup mayat maka ukuplah sebanyak tiga kali.” (HR
Ahmad).

Membakar kemenyan bukan hanya untuk jenazah, tetapi di tempat
ibadah pun juga diperbolehkan sebagaimana dikatakan oleh az-Zahabi
(t.t.:22)
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sacian V1|
ZIARAH KUBUR: SINKRETISAS!
AJARAN DAN TRADISI LOKAL

etelah kita membaca keterangan mengenai salat jenazah dan semuanya

berkaitan dengan orang yang telah wafat, mari kita melihat dalil-dalil
ziarah kubur dan pembacaan Al-Qur’an. Ziarah kubur merupakan sunah
Nabi saw. sebagaimana hadis dari Sulaiman bin Buraidah yang diterima
dari ayahnya, Nabi saw. bersada

“ X }}w/": B\ " s 8 A 2E e o= }f;e//. /‘“f}
5 VL (STUS G LEB Hg, 35, Ue50 5,0 55 e (SEE &S
Artinya: “Dahulu saya melarang kalian berziarah kubur, tetapi sekarang

berziarahlah kalian!. Dalam riwayat lain karena sesungguhnya (ziarah kubur)
mengingatkan kalian pada akhirat.” (Muslim, t.t.: 366).

Berdasarkan dalil hadis tersebut menunjukkan bahwa diperboleh-
kannya ziarah kubur. Hadis tersebut menunjukkan perintah setelah la-
rangan, sebagaimana dalam kaidah usul figh

WY1 e Jo ) dm )
Artinya: “Perintah setelah larangan menunjukkan boleh.”

Secara normatif, Nabi saw. pernah memintakan ampunan kuburan
Baqi’ sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagqi (t.t.: 780)
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Artinya: “Nabi saw. pada tiap malam gilirannya keluar pada tengah malam
ke kuburan Baqi’ lalu bersabda: Selamat sejahtera padamu tempat kaum mukmi-
nin dan nanti pada waktu yang telah ditentukan kamu akan menemui apa yang
dijanjikan dan insya Allah kami akan menyusulmu di belakang. Ya Allah berilah
ampunan bagi penduduk Baqi’ yang berbahagia ini.”

C‘i\\

Dari kalangan ulama hadis, al-Hakim an-Naisaburi (t.t.: 377) me-
nyatakan bahwa ziarah kubur merupakan sunah yang sangat dian-
jurkan. Ali Nashif (t.t.: 381) lebih tegas menyatakan bahwa mayoritas
kalangan Ahlussunah wa al-jama’ah sepakat bahwa ziarah kubur ter-
masuk sunah. Meski hukumnya sunah, tetapi tidak boleh melampaui
batas. Berdasarkan hal ini, kita sepakat bahwa perbuatan tersebut ter-
masuk syirik yang dilarang oleh agama.

Imam Syafi’i pernah menyatakan, “Ziarah kubur hukumnya tidak
boleh. Namun, ketika berziarah pada kubur hendaknya tidak menga-
takan sesuatu yang mengantarkan pada kemurkaan Allah.” Oleh kare-
na itu, kita perlu memberi batasan terhadap ziarah kubur, tetapi tidak
dilarang secara mutlak. Mungkin, hal inilah yang menggugah kelom-
pok puritan mengharamkan ziarah kubur. Sebab, praktik ini termasuk
sadd az-zari’ah (preventif) sehingga mereka tidak terjebak pada per-
buatan syirik. Pendapat tersebut sangat berlebihan dalam menerapkan
sadd az-zari’ah. Dalam usul figh, penerapan sadd az-zari’ah secara ber-
lebihan tidak diperbolehkan karena akan berimplikasi pada pengabaian
syariat Islam.” Muhibbuddin ath-Thabari (t.t.: 330) menyebutkan

“Suatu saat, ketika Umar bin Khattab bersama beberapa sahabat-
nya pergi untuk melaksanakan ibadah haji, di tengah jalan ia ber-
jumpa dengan seorang tua yang meminta tolong kepadanya. Sepu-
lang dari haji kembali ia melewati tempat, di mana orang tua itu
tinggal dan menanyakan keadaan orang tuanya. Penduduk daerah
itu mengatakan: ‘Ia telah meninggal dunia’. Perawi berkata: “Aku
melihat Umar bergegas menuju kuburan orang tua itu dan melaku-
kan salat. Kemudian dipeluk kuburan itu sambil menangis.”

*Muhammad Zahrah, usul figh bab sadd az-zari’ah.
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Ibnu Taimiyah (t.t.: 397) mengatakan apa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Wahab mengenai Imam Malik bin Anas, “Tiap saat ia mengucap-
kan salam kepada Nabi saw., ia berdiri dan menghadapkan wajahnya ke
arah pusara Nabi saw. tidak menghadap pada arah kiblat. Ia mendekat,
mengucapkan salam dan berdo’a, tetapi tidak menyentuh pusara de-
ngan tangannya.”

Al-Khufaji (t.t.: 398) mengutip pendapat as-Subki seperti di bawah
ini.

“Sahabat-sahabat kami menyatakan sunnah jika orang pada saat

datang berziarah pada pusara Nabi saw menghadapkan wajah

kepada Nabi dan membelakangi Kiblat, lalu mengucapkan salam
kepada Nabi saw., keluarganya dan sahabatnya, lalu mendatangi
pusara dua orang sahabat Nabi (Abu Bakar dan Umar). Setelah

itu kembali pada tempat semula dan berdiri sambil berdo’a.”

Mengenai sampai tidaknya pahala kepada yang bersangkutan, ter-
dapat kalangan umat Islam yang beranggapan tidak sampai pada mayit
dengan berdasarkan firman Allah (QS at-Taubah: 84), “Janganlah kamu
sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang mati di antara mere-
ka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.” Menurut
al-Baidhawi, ayat tersebut diturunkan untuk penghuni kubur yang ter-
golong kaum munafik dan kafir (al-Baidhawi, t.t.: 416). Secara mafhum
mukhalafah, orang yang beriman seperti waliullah, ulama, syuhada’,
dan orang saleh dapat mendengar suara doa orang hidup. Hal ini juga
dikuatkan dengan beberapa hadis-hadis Nabi saw.

Bahkan Ibn al-Qayyim (t. th: 36—37) berkata

“Teks-teks ini jelas menerangkan sampainya pahala amalan untuk
orang mati jika dikerjakan oleh orang yang hidup untuknya kare-
na pahala itu adalah hak bagi yang mengamalkan maka apabila dia
menghadiahkan kepada saudaranya yang muslim tidaklah tercegah
yang demikian itu sebagaimana tidak tercegah orang yang mengha-
diahkan hartanya di masa hidupnya dan membebaskan piutangnya
untuk seseorang sesudah matinya. Nabi saw. menegaskan sampai-
nya pahala puasa hanya terdiri dari niat dan tidak makan minum
yang semua itu hanya diketahui oleh Allah maka sampainya pahala
bacaan yang merupakan amalan lisan yang didengar oleh telinga dan
disaksikan oleh mata adalah lebih utama.”

Bukti sampainya pahala kepada orang yang meninggal dunia, se-
bagaimana hadis tentang wasiat Ibnu Umar yang tertulis dalam syarah
Agqidah Thahawiyah (t. t: 458)
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sacian 1X
KEVALIDAN PROSES! TALQIN

Talqin berasal dari bahasa Arab yang berarti memberi pengertian
pada orang lain dan membuat mereka mengerti (ibnu Manzur, 1970:
388). Dalam praktiknya, talgin adalah bentuk pengajaran kepada orang
yang telah meninggal dunia dan telah dikubur agar dapat menjawab per-
tanyaan malaikat Munkar dan Nakir (Abbas, 1982: 67). Dalam konteks
ini, apakah orang yang telah meninggal dunia dalam kubur dapat mende-
ngar atau tidak sehingga dapat meniru talgin yang dibaca oleh orang
yang masih hidup. Ahli sunnah wa al-Jama’ah sepakat bahwa setiap
orang yang meninggal dunia akan ditanya, baik dikuburkan maupun ti-
dak, meskipun dimakan harimau, menjadi debu, dan sebagainya. Orang
yang meninggal dunia dalam kuburnya dapat mendengar bunyi sandal
para pelayat (ar-Rifa’i, t.t.: 92—93). Dengan demikian, talgin memberi
manfaat terhadap orang yang telah meninggal dunia sehingga dapat
menjawab pertanyaan kedua malaikat Munkar dan Nakir.

Sekalipun terdapat golongan yang mengatakan hadis talgin ada-
lah lemah atau tidak ada maka tidak ada halangan untuk menunaikan
amalan yang mengandung doa-doa dan zikir. Sebab, menurut ulama
ahli hadis, seperti Ibnu Hajar mengatakan, “Sesungguhnya para ula-
ma sepakat bahwa hadis daif boleh diamalkan untuk amal-amal yang
mengandung keutamaan.” Menurut Sayyid Alwi al-Maliki (t.t.: 111),
walaupun hadis tentang talgin adalah daif, tetapi dapat diamalkan
karena termasuk keutamaan amal dan dalil yang bersifat umum, yaitu
orang beriman dapat memberi manfaat pada orang beriman yang lain.
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Dalam hal talgin termasuk ranah ijtihad. Secara umum, tahapan
berijtihad telah ditetapkan oleh para Fugaha. Langkah pertama, meng-
gali hukum Islam dari dahir an-nass (tekstual) dengan berbagai atur-
an dari tahsis al-‘amm, taqyid al-mutlaq, nasikh al-mansikh, dan lain
sebagainya. Langkah kedua, menggali hukum dari ma’qil an-nass (kon-
tekstual), di antaranya melalui pendekatan giyds. Ketiga, menggunakan
kaidah-kaidah umum yang digali dari dalil-dalil yang berbeda-beda,
seperti istihsan, maslahah mursalah, istishab, ‘urf, sadd az-zari’ah,
syar’u man qabland, dan mazfhab sahabi (as-Sayis, 1984: 9). Dalam hal
ini, talgin termasuk tahapan ijtihad yang ketiga, yaitu kaidah-kaidah
umum sebab talgin termasuk di bawah dalil Al-Qur’an yang bersifat
umum (QS az-Zariyat: 55), yaitu

el 55 5531 36 555
Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan karena sesungguhnya peringatan

itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”

Sebenarnya, apa yang dilakukan manusia di dunia ini, Allah mem-
perlihatkan kepada kerabat yang telah meninggal dunia, sebagaimana
dalam hadis nabi
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Artinya: “Sesungguhnya perbuatanmu akan dihadapkan pada kaum kera-
batmu yang telah meninggal. Jika dilihatnya baik maka mereka akan gembi-

ra, dan jika dilihatnya jelek, mereka akan kecewa” (HR Ibnu Jarir dari Abu
Hurairah).

Sedekah yang dihadiahkan pada orang yang meninggal dunia ada-
lah sampai pahalanya, sebagaimana hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Muslim (1983: 1255)
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BAGIAN X
SELAWAT: MEDIA ILUMINAS|
KENABIAN

lama sepakat bahwa membaca selawat dan salam kepada Nabi

saw. bersifat wajib. Namun, ulama memiliki pendapat yang ber-
beda mengenai waktu untuk membaca selawat. Menurut Imam Malik,
membaca selawat cukup sekali dalam seumur hidup. Imam Syafi’i
berpendapat wajib dibacanya pada tasyahud akhir setiap salat wajib.
Sementara menurut ulama lainnya wajib dibaca satu kali dalam setiap
majelis. Sebagian ulama berpendapat wajib hukumnya membaca sela-
wat setiap mendengar nama Nabi saw. Begitu pula ada yang mengatakan
wajib untuk memperbanyak membaca selawat. Secara umum, memba-
ca selawat kepada Nabi merupakan hal yang agung dan keutamaannya
sangat banyak. Membaca selawat merupakan bentuk ibadah yang pa-
ling besar pahalanya (as-Sawi, t.t.: 287).

Ulama sufi (‘arif billah) berpendapat bahwa membaca selawat
dapat mengantarkan makrifat kepada Allah, walaupun tanpa guru spir-
itual (mursyid). Guru dan sanadnya berasal dari dari Nabi saw. Setiap
selawat yang dibaca selalu diperlihatkan kepadanya dan ia membalasn-
ya dengan doa yang sama. Hal ini berbeda dengan zikir yang dilakukan
melalui bimbingan guru spiritual dan telah mencapai tingkatan makri-
fat. Jika tidak maka akan dimasuki setan dan pengamalnya tidak akan
memperoleh manfaat (as-Shawi, t.t.: 287).
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Membaca selawat kepada Nabi saw., sekalipun telah wafat tetap
dapat didengar, bahkan membaca dari jarak jauh dari kuburan Nabi,
seperti di Indonesia, Malaysia, Jepang, Afrika dan sebagainya. Nabi
akan sampai pada tempat tersebut, sebagaimana hadis di bawah ini.
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Artinya: “Dari Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa yang membaca selawat
kepada saya di atas kuburanku, saya mendengarnya dan barangsiapa yang
membaca selawat kepada saya dengan jarak yang jauh maka saya sampai
padanya.”

Membaca selawat termasuk amalan yang dapat diterima secara
langsung oleh Allah Swt. sekalipun dicampur dengan riya’ (pamer agar
dipuji orang lain). Sebagaimana dikutip al-Baijuri (t.t) dari pendapat
asy-Syathibi bahwa membaca selawat pada Nabi saw. termasuk perbua-
tan yang tidak dimasuki unsur riya’ bahkan pasti diterima oleh Allah
Swt.

Selawat terbagai menjadi dua bagian, yaitu selawat warid dan ghair
warid.

1. Selawat Warid
Selawat warid ialah bentuk bacaan yang berasal dari Nabi. Menurut
Sayyid Alwi bin Ahmad as-Segaf (t.t.: 435—445) sebagai berikut.

“Sesungguhnya di antara cara-cara dan bentuk selawat yang pa-
ling utama adalah sighat Ibrahimiyah yang aku sebutkan dalam
pembicaraan kita kali ini, yaitu selawat yang biasa kita baca pada
waktu tasyahud dan sekiranya ada seseorang bersumpah akan
membaca selawat paling utama maka ia tidak akan terbebas dari
sumpahnya kecuali dengan membaca selawat Ibrahimiyah ini.
Para ulama pun memberi ‘illat keutamaan selawat Ibrahimiyah
ini karena dipilih sendiri oleh Nabi saw. Dan sudah barang tentu
nabi tidak akan memilih untuk dirinya, kecuali sesuatu yang pa-
ling mulia dan utama. Dengan demikian, apabila ada keterangan
dari seorang ulama yang bisa dibuat pegangan, berupa keterang-
an yang menafikan pada keterangan yang telah aku sebutkan di
atas. Seperti ada sebagian ulama mengatakan bahwa cara-cara
selawat yang mereka ciptakan adalah selawat yang paling uta-
ma atau bahkan menyamai bacaan Dala’il al-Khairat satu kali atau
dua kali khataman dan seterusnya. Padahal selawat yang ditulis
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di dalam kitab ad-Dala’il selalu disertai dalil-dalil yang dikutip
dari Nabi maka sebaiknya keterangan tersebut dikondisikan
sebagai wangsit yang diterima lewat mimpi atau diasumsikan
sebagai pendapat yang lemah. Saya sendiri melihat tidak hanya
dalam satu keterangan saja bahwa ilham itu hanya bisa dijadikan
hujjah untuk diri sendiri dan tidak boleh dipakai orang lain dan
mimpi atau ilham tersebut bukanlah hujjah syar’iyyah.”

2. Selawat Ghair Warid

Selawat ghair warid adalah bentuk selawat yang bukan berasal dari
Nabi saw., tetapi dari ulama melalui mimpi, buatan sendiri maupun
ilham. Jenis selawat ini tidak bertentangan dengan ajaran Nabi saw, se-
bab berasal dari limpahan (illumination) dan cahaya Nabi, sebagaima-
na dikatakan oleh Sayyid Muhammad al-Maliki (t.t.: 8) menyatakan
sebagai berikut.
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Artinya: “Ulama-ulama besar dan para pembesar waliullah tidak mengeta-

hui ilmuminasi melainkan dari lautan nabi yang paling mulia dan mereka tidak
mengambil cahaya-cahaya yang cemerlang melainkan dari cahaya Nabi saw.”

Selawat ini adalah Selawat Nariyah sebagaimana perkataan
Muhammad at-Tunisi, “Barang siapa membaca Selawat Nariyah setiap
selesai salat fardu sebanyak 11 kali maka seolah-olah ia menurunkan
rezeki dari langit dan mengeluarkannya dari bumi. Menurut ad-Dainuri:
“Barang siapa membaca Selawat Nariyah sebanyak 11 kali setiap usai salat
fardu maka rezekinya tidak akan pernah putus dan ia akan mendapat
derajat yang tinggi dan kekuasaan yang cukup.” Apabila selawat ini di-
baca sama dengan jumlah para rasul, yaitu 313 kali maka ia dapat melihat
dengan mata hati semua apa yang dikehendaki. Begitu pula, barang siapa
yang membaca selawat ini setiap hari 1000 kali maka ia akan mempero-
leh apa yang tidak dimiliki oleh orang lain. Al-Qurthubi berpendapat:
“Barang siapa hendak menghasilkan suatu yang sangat penting atau me-
nolak musibah maka bacalah selawat tafrijiyah (nariyah) dan ber-tawas-
sul kepada Nabi Muhammad saw. sebanyak 4.444 kali maka Allah akan
memberi petunjuk dan mengabulkan tujuannya sesuai dengan niatnya.”
(an-Nabhani, 2008: 91).
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Dalam pandangan ad-Dimyati (t.t.: 7) hikmah membaca selawat
tak terhingga jumlahnya. Hikmah pertama, dapat menyinari hati dari
kegelapan. Kedua, tidak membutuhkan guru pembimbing. Ketiga,
dapat menjadi sebab sampai kepada Allah. Keempat, dapat memper-
banyak rezeki. Kelima, orang yang banyak membaca selawat, jasadnya
tidak akan disentuh api neraka.

Ad-Dimyati (t.t.: 7) juga menjelaskan tata cara membaca selawat
yaitu, suci dari najis, berwudu, menghadap kiblat, berfikir tentang zat
Nabi Muhammad saw. yang mulia, membaca secara tartil masing-ma-
sing huruf selawat, dan tidak tergesa-gesa pada kalimat-kalimat sela-
wat, sebagaimana sabda Nabi saw.
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Artinya: “Jika kalian berselawat kepadaku maka perbaikilah selawat ke-
padaku. Karena, kalian tidak tahu mungkin itu dihaturkan kepadaku dan ucap-
kanlah ya Tuhanku jadikan selawat-Mu dan barakah-Mu kepada pemimpin
para Rasul dan imamnya orang-orang yang takwa dan penutup para Nabi yaitu
pemimpin kami Muhammad yang menjadi hamba-Mu dan Rasul-Mu pemimpin
kebaikan dan penuntun kebaikan dan Rasul kasih sayang. Ya Tuhan kami ber-
ilah ia kedudukan yang terpuji di mana orang-orang terdahulu dan yang akhir
semua pada berharap di dalamnya.”

Keutamaan membaca selawat memiliki fungsi yang sangat besar,
sebagaimana dikatakan oleh Ahmad ar-Rifa’i
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Artinya: Ahmad ar-Rifa’i berkata: “Membaca selawat kepada Nabi saw.

dapat mempermudah melawati titian dan terkabulnya do’a, sedangkan sedekah
dapat menghilangkan murka Allah.”

Misalnya, selawat munjiyat yang dibuat oleh Syekh Saleh Musa
adh-Dharir, ulama sufi dari kalangan tarekat Asy-Syadzili berfungsi
dapat menyelamatkan dari kecelakaan lautan.
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sacIan X|
EKSISTENSI NAHAS:
ANTARA AJARAN DAN MISTIK

ahas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sial, celaka, dan

malang terutama jika dikaitkan dengan hari, bulan, dan tahun di-
anggap kurang baik menurut perhitungan. Pemahaman tentang adanya
nahas di tengah masyarakat menimbulakan pro dan kontra. Dengan
demikian, bagaimana pandangan Islam terhadap adanya nahas terse-
but, apakah ada landasan hukumnya dari Al-Qur’an dan hadis Nabi?
Apakah bertentangan dengan agama Islam?.

Istilah nahas telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an secara tersurat.
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Artinya: “Kami menghembuskan badai dalam beberapa hari yang nahas
karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan

dalam kehidupan dunia. Sesungguhnya siksaan di akhirat lebih menghinakan
sementara mereka tidak diberi pertolongan.” (QS Fushshilat/41: 16).

Sedangkan riwayat dari Ali bin Thalib berbicara tentang macam-
macam hari yang harus dihindari. Artinya terdapat riwayat yang batil,
mengandung kebohongan dan mempunyai dalil yang jelas. Maka, Ali
bin Thalib menganjurkan agar seluruh umat untuk menghidarinya.
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“Hari Rabu terakhir dalam setiap bulan adalah hari nahas yang
berlangsung” (diriwayatkan Waki’ di dalam al-Ghuri, Ibnu
Mardawaih di dalam kitab tafsirnya, dan juga al-Khatib dari Ibnu
Abas-Hadis Da’if). Al-Halimi mengatakan, “Dengan berdasar-
kan hadis di atas, kita pun tahu bahwa syariat telah menjelas-
kan: bahwa pada sebagian hari itu ada kenahasan dan ada juga
keberuntungan, ada yang celaka dan ada pula yang beruntung.
Namun ketika seseorang menyadarkan keberuntungan ataupun
kenahasan pada pengaruh hari-hari dan peredaran bintang yang
membawa akibat pada waktu dan nasib seseorang-maka yang
demikian ini jelas-jelas keliru (al-Haitami, t.t.: 46).

Sebenarnya, perbedaan ulama mengenai nahas di awali dari per-

kataan Ali bin Abi Thalib.

“Hari paling baik untuk berburu adalah hari sabtu; untuk
membangun adalah hari ahad, sebab pada hari itu langit dicip-
takan,; jika engkau pergi pada hari senin di sana kamu mendapat
keberuntungan dan rezeki melimpah; berbekam pada hari Selasa,
ketahuilah di sana ada waktu-waktu derasnya pada hari Kamis;
meminum obat yang paling baik adalah hari Rabu; untuk me-
menuhi hajat, laksanakan pada hari Kamis; hari Jumat baik seka-
li untuk resepsi pernikahan; dan pengetahuan seperti ini bisa
diketahui kecuali para nabi” (al-Munawi, t.t.: 47).

Adapun nahas bulan dan tanggal sebagai berikut.

Jika bulan Muharam maka nahasnya (larangannya) pada tanggal
14 dan 20.

Jika bulan Shafar maka nahasnya (larangannya) pada tanggal 1 dan
20.

Jika bulan Maulud maka nahasnya (larangannya) tanggal 1 dan 14.
Jika bulan setelah Maulud maka nahasnya (larangannya) pada
tanggal 10 dan 20.

Jika bulan Jumadi al-awwal maka nahasnya (larangannya) pada
tanggal 10 dan 11.

Jika bulan Jumadi al-akhir maka nahasnya (larangannya) pada
tanggal 10 dan 14.

Jika bulan Rajab maka nahasnya (larangannya) tanggal 12 dan 13.
Jika bulan Syakban maka nahasnya (larangannya) tanggal 14 dan
20.

Jika bulan Ramadan maka nahasnya (larangannya) tanggal 9 dan
20.
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10. Jika bulan Syawal maka nahasnya (larangannya) pada tanggal 10
dan 20.

11. Jika bulan Dzulgqa’dah maka nahasnya (larangannya) pada tanggal
2dan11.

12. Jika bulan Zulhijah maka nahasnya (larangannya) pada tanggal 6
dan 20.

Sedangkan nahas bulan dan hari sebagai berikut.

1. Bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulqa’dah pada Jumat.
Bulan Zulhijah, Muharam, dan Shafar pada Sabtu dan Ahad.

3. Rabi’ al-Awwal, Rabi’ as-Sani, dan Jumadi al-Awwal pada Senin dan
Selasa.

4.  Jumadi al-Akhir, Rajab, dan Syakban jatuh pada Rabu dan Kamis.

Dalam kalender Islam (Hijriah) terdapat hari baik dan buruk se-
bagai berikut.

1. Tanggal 1: baik untuk menjumpai penguasa, mencapai hajat,
jual-beli, bercocok tanam, dan bepergian.

2. Tanggal 2: baik untuk bepergian dan mencapai hajat.

Tanggal 3: buruk untuk seluruh kegiatan.

4. Tanggal 4: baik untuk perkawinan dan tidak disukai untuk beper-
gian.

5. Tanggal 5: buruk dan nahas.

6. Tanggal 6: diberkati, baik untuk perkawinan, dan mencapai hajat.

7. Tanggal 7: diberkahi, terpilih, dan baik untuk segala yang diingin-
kan dan rencana usaha.

8. Tanggal 8: baik untuk semua hajat kecuali bepergian.

9. Tanggal 9: diberkahi, baik untuk semua yang diinginkan manusia,
dan siapa yang bepergian pada hari ini. Ia akan dianugerahi harta
dan akan melihat setiap kebaikan dalam bepergiannya.

10. Tanggal 10: baik untuk semua hajat, kecuali mendatangi pengua-
sa, orang yang lari dari penguasa pada hari ini ia akan tertangkap,
orang yang kehilangan sesuatu akan didapatkan, dan hari ini san-
gat baik untuk jual-beli.

11. Tanggal 11: baik untuk jual-beli dan mencapai semua hajat, kecuali
mendatangi penguasa dan baik untuk melakukan persembunyian.

12. Tanggal 12: hari ini baik dan penuh berkah, capailah hajat dan be-
rusahalah dengan izin Allah maka akan tercapai.

13. Tanggal 13: sepanjang hari ini nahas maka waspadalah dalam
seluruh urusan.

w
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sacian XI|
TIRAKAT DAN HUBUNGANNYA
DENGAN SUFISTIK

ata tirakat adalah penjawaan dari kata Arab, yaitu tariqgah yang

bermakna jalan yang dilalui. Kata tersebut diserap ke dalam ba-
hasa Indonesia menjadi tirakat. Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia
tirakat ialah menahan hawa nafsu (seperti berpuasa dan berpantang)
dan mengasingkan diri ke tempat yang sunyi (di gunung dan sebagai-
nya). Contohnya dalam kalimat “la mempunyai kegemaran dan ber-
gaul dengan masyarakat kecil karena malam itu sedang tirakatan maka
ia tidak dapat hadir dalam acara tersebut.” Makna verba tirakatan terse-
but memiliki arti melakukan tirakat.

Dalam ilmu tasawuf terdapat dua macam riyadah, yaitu riyadah jas-
mani dan rohani. Riyadah jasmani dilakukan ahli sufi dengan mengu-
rangi atau membatasi makan, minum, tidur, dan berbicara. Sebagai gan-
tinya, mereka memperbanyak ibadah, baik yang bersifat jasmani, seperti
puasa, salat, membaca Al-Qur’an, berzikir, atau mengolaborasi kedua-
nya dengan membaca Dalail al-Khairat. Riyadah rohani dilakukan para
ahli sufi dengan selalu mengingat Allah Swt. dan menghindari pikiran,
perasaan, dan prasangka negatif kepada semua makhluk Allah Swt.

Tirakat telah dilakukan oleh Nabi saw. ketika berkhalwat di Gua
Hira. Ia berupaya menghindarkan diri dari kaum Jahiliah. Nabi saw.
melakukan kontemplasi dan memuji Penciptanya. Riyadah terus
dilakukan setelah beliau diangkat oleh Allah Swt. sebagai rasul.
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Tirakat berkaitan dengan hidup zuhud sebagaimana yang dilaku-
kan oleh orang sufi. Harun Nasution mengemukakan lima pendapat
tentang asal-usul zuhud. Pertama, dipengaruhi oleh cara hidup ra-
hib-rahib Kristen. Kedua, dipengaruhi oleh Phytagoras yang meng-
haruskan untuk meninggalkan kehidupan guna membersihkan ruh.
Ajaran meninggalkan dunia dan berkontemplasi sangat mempengaruhi
timbulnya zuhud dan sufisme dalam Islam. Ketiga, dipengaruhi oleh
ajaran Plotinus yang menyatakan bahwa penyucian ruh dapat menyatu
dengan Tuhan dan harus meninggalkan dunia. Keempat, pengaruh
Budha dengan paham Nirwana. Seseorang harus meninggalkan du-
nia dan memasuki hidup kontemplasi. Kelima, pengaruh ajaran Hindu
yang juga mendorong manusia meninggalkan dunia dan mendekatkan
diri kepada Tuhan untuk mencapai persatuan Atman dengan Brahman
(Nasution, 1995: 56—57).

Tarekat ialah cara tertentu dalam tasawuf (mistik) yang bertu-
juan memperoleh hubungan langsung dan secara sadar kepada Tuhan.
Pelaku tasawuf disebut dengan sufi. Orang-orang sufi mendapatkan
keramat atau mukjizat (pekerjaan luar biasa). Tarekat dan keramat
menunjukan kekuatan mistik (mystical power) melalui hubungan
langsung dengan Tuhan sehingga Ia dengan mudah memberi perto-
longan. Harapan akan pertolongan Tuhan melalui cara-cara tertentu
merupakan upaya magis.

Dalam konteks ini, pendekatan kepada Allah Swt. harus dikenali
terlebih dahulu. Menurut Ibn Arabi memandang bahwa wujud Tuhan,
haruslah dilihat dengan dua cara, yaitu tanzih dan tasybih. Tanzih
menunjukkan aspek kemutlakan (ithldq) kepada Tuhan yang me-
mandang dari Dzat yang Esa. Sedang tasybih menunjukkan aspek ke-
terbatasan (taqayyud) dengan melihat manifestasi-Nya dalam bentuk
ta'ayyundt yang ada di alam semesta (Azhari, 1993: 88).

Setiap agama memiliki potensi untuk melahirkan bentuk keaga-
maan yang bersifat mistis. Kenyataannya dapat ditelusuri pada bebera-
pa agama seperti Kristen, Budha, Hindu, dan Islam. Model keagamaan
Islam yang bersifat mistis (Mistisme) dikenal dengan istilah tasawuf
atau zuhud pada awal Islam, sedangkan kaum orientalis menyebutnya
sufisme dengan menambahkan kata sifat di depannya. Label tersebut
dapat memberikan orientasi, tetapi belum mencerminkan keragaman
ajaran dan fenomena tasawuf di sepanjang sejarah (Chittick, 2000: 18).

Secara filosofis, tirakat bukan hanya dikerjakan oleh manusia tetapi
juga dilakukan oleh makhluk lain. Misalnya, ulat agar bisa terbang
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menjadi kupu-kupu harus berpuasa terlebih dahulu, ular agar bisa
mengganti kulit harus puasa terlebih dahulu, dan ayam agar dapat be-
ranak pun harus puasa terlebih dahulu. Maka sangat logis, manusia be-
rupaya untuk melakukan tirakat sehingga mencapai pada derajat yang
lebih tinggi.

Doktrin kesempurnaan manusia terkait dengan doktrin pencip-
taan melalui teori NU Muhammad yang diartikulasikan sangat leng-
kap dalam tulisan Ibn Arabi. Kesatuan sifat ilahi berada dalam diri
Muhammad. Jalan mistik tidak melalui proses jiwa yang menyatu de-
ngan ketuhanan yang transendental, tetapi kesadaran jiwa menyatu
dengan Allah (Woodward, 2008: 281). Setiap manusia yang ingin men-
capai derajat kesatuan dengan Allah harus melalui berbagai jalan, di
antaranya tirakat.

Namun, tirakat yang sangat ekstrem menimbulkan beberapa ma-
salah karena bertentangan dengan fitrah manusia, seperti puasa wisal
(menyambung tanpa minum dan makan). Dalam pandangan hukum
Islam hal tersebut termasuk maksiat badan. Artinya puasa wishal
dilakukan ketika mengerjakan puasa sunah. An-Nawawi jumhur me-
nyatakan bahwa pengertian wishal adalah berpuasa dua hari atau lebih
dengan sengaja meninggalkan makan dan tanpa uzur. Wishal diharam-
kan bukan karena menyebabkan lemahnya badan tetapi juga menjaga
khususiyah Nabi. Beliau melarang manusia mengerjakan wishal (jika
bukan karena itu maka tetap diharamkan meskipun meneguk setetes
air di malam hari). Oleh karena itu, seseorang yang tidak berpuasa,
tetapi tetap tidak makan selama dua hari hukumnya tidaklah haram.

K. H. Ahmad Shiddiq (2003: 17—18) menyatakan bahwa tasawuf
adalah riyadah dan mujahadah sesuai dengan prinsip ajaran Islam,
mencegah sikap ekstrem yang menjerumuskan pada penyelewengan
akidah dan syariah, serta berpedoman pada akhlak yang luhur di antara
dua sikap ekstrem (tatarruf). Menurut Said Aqiel Siradj (1999: 200), da-
lam diri manusia terdiri dari dua unsur. Pertama, khalg adalah ciptaan
Tuhan yang bersifat materi dan jasmani, Kedua, khulug adalah kreasi
Tuhan yang bersifat immateri dan rohani. Bertasawuf merupakan upa-
ya penyempurnaan wujud rohani manusia, yakni galb, bashirah, fuad,
dlamir, dan sirr untuk mencapai ma’rifatullah (wisdom). Kombinasi
antarkeduanya ialah mendekatkan diri kepada Allah Swt. yang selalu
dirindukan dan dicintai. Kedekatan ini tidak dapat dicapai dengan mu-
dah (unsur materi dan immateri), manusia yang bersifat immateri tidak
dapat mendekatkan diri kepada Allah karena memerangi hawa nafsu
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sacian X111
AZIMAT DAN BATU MULIA:
ANTARA MISTIK DAN FAKTA ILMIAH

alam teori mistik Jawa, manusia merefleksikan nama dan sifat

Allah Swt. Siklus kehidupan dan pengalaman mistik berasal dari
Allah dan kembali keesensi ilahi. Dengan demikian, pembicaraan sufi
mengenai mistik sangat erat dengan kosmologi, anatomi, dan eskatolo-
gi (Woodward, 2008: 280).

Beberapa orang yang menggunakan azimat dan batu mulia dengan
tujuan dan motif yang berbeda-beda, terutama dengan motivasi mistik.
Secara logis, azimat dan batu permata adalah benda biasa yang tidak
memiliki kekuatan. Namun, secara riil keduanya memiliki kekuatan
yang dapat dibuktikan secara nyata. Keduanya merupakan media (ta-
wassul) dengan benda. Dalam Islam, tawassul juga dapat berupa ben-
da sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an, “Sesungguhnya tanda
ia akan menjadi raja adalah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan dari sisi peninggalan keluarga
Musa dan Keluarga Harun, tabut itu dibawa oleh malaikat.” (QS [1]:
248).

Wahbah az-Zuhaili (2001: 433) menyatakan bahwa kotak (tabut)
pada mulanya diturunkan oleh Allah kepada Nabi Adam a.s hingga
Yakqub. Pada akhirnya kotak tersebut sampai kepada Bani Israel se-
hingga mereka dapat mengalahkan musuh-musuhnya. Sayangnya,
Bani Israel berkhianat kepada Allah Swt. Pengkhianatan tersebut
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mengakibatkan kalahnya pasukan Jalut, akhirnya mereka merampas
kotak tersebut dari Bani Israel. Menurut Sayyid Muhammad al-Maliki
(t.t.: 153), tongkat yang pernah ditinggalkan Nabi Musa, pakaian Nabi
Harun dan sandalnya, papan dari kitab Taurat dan sebagainya adalah
bagian dari tawassul dengan bekas orang-orang saleh. Bahkan Ibnu
Taimiyah pernah menulis QS Hud: 44 di atas dahi orang yang sedang
keluar darah dari hidungnya (al-Marruzi, t.t.: 310).

Menurut Said Ramdhan al-Buthi, tawassul dan tabaruk merupa-
kan dua kata yang bermakna tunggal. Dalam ushul figh disebut dengan
tangih al-manath. Tabaruk menjadi bagian kecil dari tawassul sebagai
induknya. Bagi al-Buthi, tawassuladalah perbuatan sunah berdasarkan
beberapa dalil hadis Nabi yang sahih. Al-Bukhari meriwayatkan bahwa
Ummu Salamah pernah menyimpan beberapa helai rambut Nabi saw.
sebagai obat bagi sahabat yang sakit dengan tujuan memperoleh berkah
(al-Buthi, t.t.: 177—178).

Ayat-ayat yang agung dapat dijadikan azimat bagi orang yang telah
meninggal dunia. At-Turmudzi meriwayatkkan bahwa Nabi saw. per-
nah bersabda, “Sesungguhnya barang siapa menulis doa ini dan dile-
takkan di antara dada dan kafan mayat maka tidak akan mendapatkan
siksa kubur dan tidak akan melihat malaikat Munkar Nakir.”
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Artinya: “Tiada Tuhan melainkan Allah Yang Mahaesa tidak ada yang
menyamainya, yang memiliki kerajaan dan pujian, tiada Tuhan kecuali Allah

dan tiada daya dan kekuatan kecuali pertolongan Allah Yang Mahatinggi dan
Agung.”

Keterangan tersebut serupa dengan yang dikutip dari Syarh al-‘Ubab
karya Ibnu Hajar al-Haitami (al-Jamal, t.t.: 203—204) dengan istilah doa
aman. Ibnu Hajar mengatakan bahwa barang siapa yang menulis doa terse-
but dan meletakkan di tempat yang terjaga dari najis, seperti bambu atau
botol tembaga kemudian diletakkan di antara dada mayat dan kafan maka
ia akan terbebas dari fitnah kubur dan tidak akan melihat malaikat Munkar
Nakir dengan ketakutan.
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Dalam fikih, seseorang diperbolehkan menggunakan mata cincin
dan menyimpan batu mulia seperti yaqut, zabarjad, sejenis zamrud,
bilaur, marjan, dan akik. Bagi orang laki-laki diharamkan memakai
cincin emas kecuali perak, bahkan hukumnya sunah selama tidak ber-
lebihan menurut pandangan adat kebiasaan dengan mempertimbang-
kan sesama pemakainya. Hukumnya menjadi makruh apabila lebih
dari satu mitqhal. Ada pula yang berpendapat haram dan halal. Cincin
utamanya digunakan pada jari manis tangan kanan. Adapun memakai
cincin dari bahan timah, tembaga, dan besi hukumnya tidak makruh
(al-Baijuri, t.t.: 136).
Menurut Imam Syafi'i hukum menggunakan batu mulia atau batu
akik seperti batu yaqut, zamrud dan lainnya diperbolehkan selama ti-
dak berlebihan dan menyombongkan diri.
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Artinya: “Imam Syafi’i berkata, “Saya tidak memakruhkan bagi laki-laki
memakai mutiara kecuali berkaitan dengan etika dan mutiara itu termasuk dari
aksesoris wanita, bukan karena haram. Saya tidak memakrukan bagi laki-laki
memakai yaqut atau zamrud kecuali jika berlebihan dan untuk menyombong-
kan diri.” (asy-Syafi’i, 1393 Hijriah: 221).

Secara normatif, menggunakan cincin memiliki dasar secara nagqli.
Dalam hadis Muslim dijelaskan bahwa cincin Nabi saw. bertuliskan
Muhammad Rasulullah. Model penulisannya menempatkan nama nabi
di bawah kalimat Allah. Kemudian setelah Nabi wafat, cincin itu dipa-
kai oleh Umar bin Khattab dan diwariskan kepada Utsman bin Affan.
Suatu ketika, Utsman secara tidak sengaja menjatuhkan cincin ke da-
lam sumur. Maka, sumur tersebut dinamakan dengan khatam (cincin).
Riwayat lain menyatakan bahwa Nabi saw. pernah menggunakan cincin
perak dengan hiasan batu Habasyi yang saat ini dikenal dengan negeri
Yaman, yaitu
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Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata “Cincin Rasulullah saw. adalah dari
perak, sedangkan mata cincinnya adalah dari batu Habasyi.” (No. 3907: Muslim).

Keterangan lain yang menyatakan mata cincin tersebut ialah mata
cincin Habasyi yang merupakan salah satu jenis batu zamrud yang be-
rasal dari Habasyi berwarna hijau dan berkhasiat menjernihkan mata
dan menjelaskan pandangan adalah
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Artinya: “Dalam kitab al-Mufradat ada jenis batu cincin zamrud yang ter-

dapat di Habasyi, warnanya hijau yang dapat menjernihkan mata dan mene-
rangkan pandangan.” (al-Munawi, 1994: 216).

Pada zaman Nabi saw. cincin berfungsi sebagai stempel untuk me-
nentukan identitas yang legal dari pemimpin negara.
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Artinya: “Nabi saw. hendak menulis surat terhadap Kisra (Persi), Kaisar
(Romawi), dan Najasyi (Etopia). Kemudian ada yang mengatakan bahwa mereka
tidak akan menerima surat, kecuali jika ada stempelnya. Rasulullah saw membuat

cincin dari perak, dan diukir tulisan Muhammad Rasulullah. Saya melihat putihnya
cincin itu di tangan beliau.” (HR Ahmad 12738, Bukhari 5872, Muslim 2092).

Menurut Hilmi Aydin dalam bukunya The Sacred Trusts menge-
mukakan bahwa cincin Nabi saw. saat ini berada di Istana Topkapi.
Pada awalnya cincin berada di Madinah, tetapi saat Sultan Salim men-
jadi penguasa Turki Usmani, cincin dipindahkan ke Topkapi. Dengan
demikian, batu memiliki nilai filosofis sebagai simbol kejayaan Islam
dalam sejarah peradaban Islam.

Pada dasarnya, semua batu dapat digunakan sebagai aksesoris.
Selain itu, batu juga memiliki khasiat. Di bawah ini akan dijelaskan be-
berapa hasil penelitian dari para pakar batu.
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1. Zamrud

Menurut Rowland, seorang dokter yang hidup abad ke-17 meneliti
beberapa jenis batu. Batu zamrud memiliki khasiat yang sangat baik
untuk mengatasi penyakit hati (lever) dan masalah pada bagian kepa-
la. Bagi orang yang pelupa sangat cocok untuk menggunakan zamrud.
Batu ini juga dipercaya mampu mengatasi kencing manis dan penawar
gigitan binatang berbisa. Seseorang yang menggunakan batu zamrud
akan merasakan beberapa hal, di antaranya
menciptakan suasana sejuk, aman, dan nyaman;
menjaga kesegaran jasmani dan rohani;
membawa keberuntungan;
pandai berbicara;
memperbesar kekuasaan si pemakai;
memberikan kejayaan atau keberuntungan lahir; dan
memberi peringatan pada si pemakai jika akan mengalami ben-
cana, warnanya berubah menjadi pucat (Sam Kay, 2012: 120).

2. Yaqut

Yaqut berasal dari bahasa Persia yang diserap dalam Arab. Bentuk
mufrad-nya adalah yaqut (<L) sedangkan jamaknya adalah yawagqit
(<l »2). Yaqut termasuk salah satu jenis batu paling indah yang memi-
liki beberapa khasiat antara lain
a. jika batu digunakan maka dapat menghilangkan kefakiran, seperti
batu jenis marjan;
batu tidak dapat terpengaruh panas api (artinya, tidak akan beru-
bah dengan sebab dipanaskan api);
melindungi dari penyakit menular;
segala urusan kehidupan menjadi mudah;
memiliki hati yang kuat;
disegani masyarakat;
segala kebutuhan mudah terlaksana, sebagaimana dijelaskan oleh
Abu Suja’ dalam karyanya ‘al-Igna’ wa Hasiyah al-Bujairimi Juz I’
memiliki ketenangan hati;
mencegah iri hati atau cemburu;
menolak iblis atau hantu;
memberi rasa kepuasan hati; dan
pembawa kebahagian (Sam Kay, 2002: 126).
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3. Pirus (Turquise)

Pirus bukanlah batu alami, tetapi memiliki campuran tanah, kapur,
dan batu. Selain itu, ia juga memiliki kandungan kimia yang terdiri dari
alumunium silicate dan hydrated phosphate. Pirus mampu mengatasi
penyakit paru-paru, syaraf, mata, dan kerongkongan. Lebih dari itu, pi-
rus mampu menguatkan jantung, memperbaiki peredaran darah, kera-
cunan dalam darah dan memulihkan tenaga. Khasiat batu pirus sebagai
berikut:
pembawa damai;
penarik hati;
penolak bahaya;
pembawa bahagia; dan
pencegah kecelakaan (Sam Kay, 2002: 142).

Ruby

Batu ini berasal dari Rusia Srilangka, India, dan Mexico, dan
sebagainya. Fungsi batu ini di antaranya untuk kesehatan, membuang
racun-racun dari dalam tubuh, membuat lebih energik, meningkatkan
kemampuan kepemimpinan, dan emosional untuk menarik aktivitas
seksual (Hall, 2003: 250—251).

5. Zoisite Ruby
Batu ini berasal dari India, Rusia, Srilangka, Kenya, dan Meksiko
(Hall, 2003: 251). Zoisite Ruby memiliki beberapa fungsi, di antaranya
a. sebagai batu energi, dengan intensitas yang tinggi dalam spiritual;
dan
b. membantu kekuatan penyerapan pengetahuan, kekuatan insting,
analisa, dan pengertian.

6. Blue Safir

Blue safir memiliki khasiatnya untuk mengembangkan daya fikir,
menumbuhkan inspirasi, optimisme serta harapan baru, peredam
penyakit batin, membawa damai dan tenteram, dan pengekal asmara.
Seseorang yang menggunakan batu safir akan merasakan beberapa hal,
di antaranya
membawa bahagia dalam perdagangan dan asmara;
mempertinggi gaya, memberi kesehatan, dan kepuasan jiwa;
memberikan ketenteraman hidup;
melindungi diri dari kejahatan;
menolak racun, penyakit menular, penyakit kulit, dan melindungi
mata dari perusakan sakit cacar;

s @0 o

© a0 o



Rasionalitas Tradisi Islam Nusantara

f. mununtun orang untuk memiliki penglihatan: dan
cahaya akan hilang jika si pemakai berbuat hal yang tidak senonoh
atau cabul (Sam Kay, 2002: 110).

7. Garnet

Garnet dikenal sebagai batu perjanjian (Stone of Commitment)
yang memiliki beberapa fungsi. Pertama, untuk kesehatan, meningkat-
kan sistem metabolisme, membersihkan sel dan memberi energi dari
darah, jantung, paru-paru, dan DNA. Kedua, memberikan semangat
hidup. Ketiga, dapat digunakan dalam kondisi kritis, memberikan ke-
beranian, dan pengharapan. Batu garnet berasal dari dari India, China,
dan sebagainya (Hall, 2003: 135—139).

8. Ratna Cempaka (Topaz)

Khasiat batu topaz menurut okultisme (occultisme), yaitu
memberanikan hati untuk mengambil tindakan yang tegas;
penglihatan menjadi tajam dan memiliki cara berpikir logis;
memberi kesabaran;

menggembirakan hati yang sedih;

menolak beberapa penyakit yang berbahaya;

melindungi pemakai dari bahaya dalam perjalanan; dan
mencegah terserang penyakit gila (Sam Kay, 2002: 129).

© e oo o

Aquamarine

Batu aqumarine berasal dari USA, Rusia, Brazil, dan India. Batu

tersebut memiliki beberapa fungsi, di antaranya

a. untuk kesehatan, menurunkan tingkat stress dan menenangkan
pikiran;

b. meningkatkan kemampuan komunikasi; dan

c. meningkatkan loyalitas (Hall, 2003: 67—68).

Pendapat lain menyatakan khasiat batu aqumarine sebagai mem-
pertinggi rasa kasih sayang dalam rumah tangga dan membawa banyak
kebahagian bagi seseorang yang pekerjaannya berhubungan dengan
laut, misalnya anak kapal dan perenang. Batu ini juga dapat menyem-
buhkan berbagai penyakit (Sam Kay, 2002: 121).

10. Mata Kucing

Batu mata kucing memiliki beberapa khasiat, di antaranya (a)
memberanikan hati untuk berjalan di tengah malam, (b) memberi ke-
bahagian kebendaan (material), (c) menguatkan batin dari pengaruh ja-
hat, (d) memberanikan diri mengadu untung (spekulasi), (e) mencegah
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mabuk laut, dan (f) memberi tanda datangnya ancaman bahaya dengan
adanya sinar terang dari batu yang tak bergerak seperti biasa dari kanan
ke kiri atau sebaliknya (Sam Kay, 2002: 125).

11. Biduri Delima (Granat)

Khasiat biduri delima antara lain

menenteramkan pikiran;

mempertajam otak atau kecerdasan;

membesarkan hati dan membanggakan;

memperingatkan ancaman bahaya (batu akan berubah warna);
menjauhkan diri dari cidera;

membangkitkan perasaan adil, jujur, dan belas kasihan;
menarik perasaan simpati dari pihak lain;

tahan uji dan ulet dalam kesengsaraan; dan

menolak pengaruh ilmu hitam dan aura gaib (Sam Kay, 2002: 133).
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. Opal (Kalimaya)

Khasiat opal memunculkan beberapa pendapat. Terdapat per-
nyataan yang mengatakan bahwa batu opal tidak baik dan hanya me-
nimbulkan nafsu birahi bagi pemakainya, membuat pikiran kacau, dan
menggoncangkan urat syarat. Perempuan alim yang menggunakan
batu opal selama dua atau tiga bulan akan berubah menjadi perempuan
genit, congkak, dan malas. Adapun kegunaan batu tersebut untuk (a)
membahagiakan si pemakai, (b) menyembuhkan penyakit zakar (im-
potensi), (c¢) memberi penawaran dalam kesusahan, dan (d) memberi
kekuatan ingatan. (Sam Kay, 2002: 134—135).

13. Giok atau Jade atau Nefrit

Giok memiliki beberapa khasiat, yakni

melindungi diri dari bencana;

memberi kekuasaan gaib;

cenderung kepada angan-angan yang mulia dan suci;
mencerdaskan otak;

menarik hati dalam pergaulan umumy;

menolak keracunan (infeksi);

mengusir hawa gaib;

memulihkan rasa bahagia dalam keluarga;
menghindarkan dari percideraan dan permusuhan; dan
memberi pengharapan pada yang putus asa (Sam Kay, 2002: 148).
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BaciAn X1V

LANDASAN HIZIB:
NORMATIF DAN IRFANI

izib merupakan kata dalam bahasa Arab yang makna awalnya ti-

dak selalu doa atau wirid. Al-Fayyumi dalam al-Mishbah al-Mu-
nir memerikan kata hizib berasal dari hizb yang berarti ‘golongan’, ‘se-
kutu’, ‘kelompok’, dan ‘bagian’. Kata ini muncul beberapa kali dalam
Al-Quran, di antaranya dalam QS al-Maidah ayat 56:

S48 2 T S 518 T30 il 4,255 40T I3
Artinya: “Dan barang siapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-

orang yang beriman sebagai pemimpin, maka sesungguhnya golongan Allah-lah
yang menang.”

Ayat tersebut mengisahkan bahwa Nabi saw. dan para sahabat ber-
tempur melawan kaum musyrikin dalam perang Badar, lalu Allah Swt.
mendatangkan 5.000 malaikat (hizbullah) sebagai bala bantuan. Ibnu
al-Atsir (t.t.: 376) mendefinisikan hizib secara terminologis dengan
ungkapan:

398 Mo ol 3513 pp ands s L)) et Lo phl
Artinya: “Hizib ialah suatu bacaan atau doa yang dirutinkan oleh sese-
orang seperti halnya wirid.”
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Ahmad bin Abbad menerangkan bahwa hizib ialah kumpulan zikir,
doa, dan bimbingan yang dirangkai sedemikian rupa untuk mendekat-
kan diri kepada Allah serta memohon perlindungan agar dijauhkan
dari keburukan, kejahatan, memohon kebaikan dan berkembangnya
ilmu pengetahuan dengan menyatukan hati kepada Allah.

Dengan demikian, hizib merupakan himpunan ayat Al-Qurian dan
untaian zikir serta doa yang lazim diucapkan berulang kali sebagai salah
satu bentuk ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Syekh Zarruq memandang bahwa zikir dapat menghidupkan batin
yang mati akibat melupakan Allah. Ia menjelaskan:

SU3 T o)) Ol 25 Lgnly wgn Alidlly ) Bl ST tas
a3 Olowd

Artinya: “Peringatan: zikir dapat menghidupkan hati dan lalai dapat me-
matikannya. Adapun puncak kelalaian membuat seseorang menganggap kebaik

sebagai keburukan. Sementara awal dari semua itu ialah lupa pada keburukan
(Zarrugq, 2010: 61).”

Adapun anggapan bahwa mengkhususkan bacaan tertentu terma-
suk perbuatan bidah ialah sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Bakr
Abu Zaid (t.t.: 14):
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Artinya: “Salah satu bentuk bidah ialah mengkhususkan sesuatu tanpa
dalil, seperti mengkhususkan bacaan Al-Qur’an atau surat tertentu di waktu dan
tempat tertentu pula agar keinginannya terpenuhi.”

Pendapat di atas bertentangan dengan perilaku Imam Ahmad bin
Hanbal (w. 241 Hijriah) sebagai pengikut Wahabi yang melakukan wi-
rid salat sehari-semalam sebanyak 300 rakaat dan 150 saat sedang sakit.
Abu Nuaim al-Asbahani (w. 430 Hijriah) menukil perkataan Abdullah
bin Ahmad, putra Ahmad bin Hanbal:
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Artinya: “Ayah saya (Imam Ahmad bin Hanbal) dahulu tiap sehari-sema-
lam salat sebanyak 300 rakaat, ketika sakit beliau salat sekitar 150 rakaat, yaitu
saat mendekati usia 80 tahun (al-Asbahani, t.t.: 9).”

Orang-orang Wahabi beranggapan bahwa hizib termasuk bidah
karena amalan ini tidak pernah dilakukan Nabi saw. Padahal, pemi-
mpin mereka, Ibnu Taimiyah (w. 728 H), juga mengamalkan hizib.
Hal ini tampak pada pendapatnya yang dikutip oleh Ibnu al-Qayyim
al-Jauziyah (t.t.: 446):
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Artinya: “Ibnu Taimiyah termasuk orang yang sangat istikamah berzikir.
Bahkan, suatu ketika beliau pernah berkata: ‘Kedua asma [al-Hayyu dan al-Qa-
yyum] ini meninggalkan energi positif bagi hati. Ia termasuk al-ism al-a’dham—
nama yang agung. Maka, barang siapa yang membiasakan diri membaca ‘ya
Hayyu ya Qayyum, la ilaha illa anta, bi rahmatika astaghits’ sebanyak 40 kali
sehari di waktu antara salat sunah fajar dan salat subuh, maka hatinya akan
selalu hidup dan tak akan pernah mati.”

Ibnu Taimiyah juga memiliki waktu khusus untuk melakukan
wirid dengan membaca al-Fatihah, hal ini sebagaimana diceritakan
Sirajuddin Abu Hafsh al-Bazzar (t.t.: 38):
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Artinya: “Ketika sedang berada di Damaskus, saya selalu mulazamah de-
ngan Ibnu Taimiyah—bisa dikatakan hampir sepanjang siang-malam. Suatu
ketika saya diminta duduk di samping beliau. Saya mendengar apa yang beliau

zikirkan, yaitu bacaan al-Fatihah yang diulang-ulang mulai fajar hingga ma-
tahari mulai meninggi saat pagi.”
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Wahabi menuduh bahwa hizib termasuk mantra yang bertenta-
ngan dengan agama Islam, sebagaimana mereka sering memaknai
hadis secara tekstual:

s g sady BN O Jok 2 1 I3 Eae JB & a ie
Artinya: “Dari Abdullah ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah saw.

bersabda, ‘Sesungguhnya hizib, azimat, dan pelet (yang digunakan untuk keja-
hatan) merupakan perbuatan syirik.” (HR Abu Daud)

Kandungan hadis di atas menurut Ibnu Hajar berbeda dengan pe-
mahaman Wahabi yang tekstual:
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Artinya: “Ibnu Hajar dan ulama yang lain mengatakan, ‘Keharaman yang
terdapat dalam hadis itu atau hadis lain ialah apabila yang diucapkan tidak
mengandung Al-Qur’an atau yang semisalnya. Apabila yang diucapkan berupa
zikir kepada Allah Swt., maka larangan itu tidak berlaku. Karena hal itu digu-
nakan untuk mengambil berkah serta meminta perlindungan dengan Nama
Allah Swt. atau zikir kepada-Nya (al-Munawi, t.t.: 118).”

Di bawah ini terdapat beberapa kalimat hizib yang dikarang oleh
ulama sebagai berikut.
1. Zikir

Hizib mengandung zikir kepada Allah Swt. sebagai penyatuan
hamba dan Allah. Zikir dengan lafal apa pun dapat membuka pintu
langit, misalnya:
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Artinya: “Menurut saya, zikir yang diperintahkan ustaznya apakah itu ‘La

ilaha illallah’, ‘Allah’, atau zikir lainnya sesuai pertimbangan kemaslahatan ialah

kunci pintu ruang utama penyaksian Allah, penyatuan dengan-Nya, pokok dari

fondasi kehadiran (wushul) jiwa-jiwa suci di majelis Allah yang suci lagi mulia
(al-Hanafi, 2008: 51).”
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Hizib merupakan metode tasawuf agar mengingat Allah Swt.
Imam al-Ghazali (t.t.: 77) menjelaskan cara berzikir sebagai berikut.
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Artinya: “Sesungguhnya dasar jalan tasawuf adalah makanan yang halal.

Maka ketika itu terpenuhi, hendaknya seorang guru mendiktekan pada murid-

nya salah satu zikir hingga lisan dan hatinya sibuk dengan itu. Ia duduk sembari

hatinya mengucapkan: ‘Allah, Allah’ atau ‘Subhanallah, subhanallah’, atau lafal
lain yang diajarkan oleh gurunya.”

2. Asmaulhusna

Hizib terdapat dalam asmaulhusna yang dibuat oleh para waliyul-
lah. Hizib disusun bukan dari keinginan pengarang (muallif), melain-
kan berasal dari ilham Allah. Hizib dari Rasulullah saw. seperti Hizib
Bahr Abul Hasan Ali as-Syadzili. Salah satu manfaat membaca asmaul-
husna dijelaskan oleh Syekh Shalih al-Ja’fari:
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Artinya: “Menyebut asmaulhusna bermanfaat bagi (urusan) dunia, agama,
dan akhirat, dan zikirnya dinamakan kumpulan kebaikan-kebaikan, kunci-kunci
keberkahan, dan singkapan kejelasan. Tidak ada kesulitan melainkan Allah la-
pangkan kesulitannya, tidak ada hutang melainkan Allah melunaskannya, tidak
ada kekalahan melainkan Allah akan menolongnya, tidak orang yang dizalimi
melainkan Allah kembalikan kezalimannya, tidaklah orang yang sesat melain-
kan Allah beri petunjuk, tidaklah orang yag sakit melainkan Allah sembuhkan
penyakitnya, tidaklah kegelapan hati melainkan Allah terangi hatinya dengan
asmaulhusna (Al-1drus, t.t.: 17).
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BAGIAN XV

LANDASAN TABARUK
SECARA HISTORIS DAN NORMATIF

ata berkah, berkat atau barokah dalam bahasa Indonesia berasal

dari bahasa Arab, yakni al-barakat atau al-barkah dari akar kata
baraka. Dari asal kata ini pula muncul istilah al-mubarak dan tabar-
ruk yang artinya berkah atau diberkahi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata berkah berarti karunia Tuhan yang mendatang-
kan kebaikan bagi kehidupan manusia atau doa restu dan pengaruh
baik yang mendatangkan selamat serta bahagia dari orang yang dihor-
mati atau dianggap suci (keramat).

Menurut para pakar bahasa Arab, di antaranya Ibnu Mandzur,
al-Fayyumi, dan al-Fairuzabadi, kata al-barakah berarti berkembang,
bertambah, dan kebahagiaan. Menurut Imam Nawawi dalam kitab-
nya Syarh Shahih Muslim, asal makna keberkahan ialah kebaikan yang
banyak dan abadi. Sedangkan tabaruk berarti mencari berkah.

Dalam Al-Qur’an, kata baraka dengan berbagai derivasinya dise-
butkan sebanyak 31 kali. Misalnya, firman Allah Swt.:

“Dan Kami turunkan dari langit air yang diberkahi (banyak mem-
bawa kemanfaatan), lalu kami tumbuhkan dengan air itu ta-
man-taman dan biji-biji tanaman yang diketam serta pohon kurma
tinggi dengan mayang yang bersusun-susun bagi hamba-hamba
(kami), dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (ke-
ring). Demikianlah terjadinya kebangkitan.” (QS Qaf: 9—11)
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Secara historis, berkah telah muncul ketika Nabi saw. lahir dan
disusui Halimah as-Sa’diyah. Bani Sa’ad ialah salah suku dari Bani
Quraisy di Makkah. Sebelum kehadiran bayi Nabi saw., kehidupan
Bani Sa’ad berada dalam keadaan pelik, seperti kurusnya binatang ter-
nak, keringnya kantong susu, tidak suburnya tanah, dan kurangnya
hasil tanaman. Setelah bayi Nabi saw. dibawa ke kampung Bani Sa’ad,
ternak mulai gemuk, kantong susu ternak penuh, dan tanah menjadi
subur, terutama bagi keluarga Halimah.

Selanjutnya, tabaruk merupakan salah satu doa kepada Allah
melalui perantara lahiriah sebagaimana dikatakan oleh Sayid
Muhammad al-Maliki (t.t.: 232) dalam kutipan berikut.
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Artinya: “Sebelum menjelaskan dalil dan bukti yang berbicara yang mem-
bolehkan bahkan mensyariatkan praktik ini, seyogianya kita menyadari bahwa

tabaruk tidak lain ialah wasilah kepada Allah melalui keberkahan baik berupa
Jjejak dan tempat maupun manusia.”

Oleh karena itu, jika tabaruk merupakan salah satu bentuk ta-
wasul, maka hukumnya mubah. Dengan demikian, perlu dipahami
bahwa segala sesuatu baik manusia, jejak, tempat tertentu, atau apa
pun tidak dapat mendatangkan maslahat dan menolak mudarat. Yang
mampu melakukannya hanyalah Allah Swt. sebagaimana pendapat
Abdurrahman Ba’alawi (t.t.: 639) berikut.
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Artinya: “Tawasul kepada para nabi dan wali baik pada waktu hidup mau-

pun wafat adalah mubah menurut syariat sebagaimana termaktub dalam hadis
sahih. Namun, masyarakat awam perlu diingatkan mengenai kalimat-kalimat
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yang dapat merusak tauhid mereka. Bimbingan dan pemberitahuan wajib
dilakukan bahwa tidak ada yang dapat mendatangkan manfaat dan mudarat
selain Allah. Tiada yang berkuasa untuk mendatangkan manfaat dan mudarat
kecuali dengan kehendak-Nya (Ba’alawi, t.t.: 639).”

Imam Bukhari dalam Jamius Shahih-nya meriwayatkan praktik
tabaruk yang dilakukan sahabat Rasulullah saw.
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Artinya: “Dari Abu Burdah, ia berkata bahwa ia mendatangi Madinah,
lantas Abdullah bin Salam menemuinya. ‘Mampirlah ke rumahku, aku akan
memberimu minum di gelas yang pernah dipakai oleh Rasulullah saw. Kau pun
bisa shalat di tempat sujud yang pernah dipakai beliau, kata Abdullah. ‘Aku ber-
jalan bersama Abdullah. Ia memberiku minum beberapa teguk air dan mem-
beriku butir kurma. Aku pun salat di tempat shalatnya, kata Abu Burdah.” (HR
Bukhari).

Tabarruk bi al-Mubasyarah

Tabarruk bi al-mubasyarah ialah mengambil berkah secara langsung
terhadap objek yang dianggap suci atau sakral yang telah diberi anuger-
ah oleh Allah Swt.

1. Bertabaruk dengan Al-Qur’an
Al-Qur’an ialah obat segala penyakit baik jasmani maupun rohani,
sebagaimana Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi pena-
war (obat) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidak-
lah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (QS al-Isra: 82)
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Artinya: “Dan jika Kami jadikan Al-Qur’an bacaan selain bahasa Arab, ten-
tulah mereka mengatakan, ‘Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?’ Apakah
patut (Al-Quran) dalam bahasa asing, sedang (rasul adalah orang) Arab?

Katakanlah, ‘Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar (obat) bagi orangorang
yang beriman.” (QS Fusshilat: 44).

2. Tabaruk dengan Tabut (Peti)

Dahulu Bani Israil jika berperang dengan salah seorang musubh,
mereka senantiasa membawa tabut mitsaq (peti perjanjian) yang ter-
dapat dalam Qubbat az-Zaman. Mereka mendapat kemenangan sebab
keberkahan peti dan sisa-sisa peninggalan Nabi Musa a.s. dan Nabi
Harun a.s.

Ibnu Katsir (t.t.: 313) menuturkan beberapa riwayat dan pendapat
tentang isi peti:

“Di dalam tabut itu terdapat tongkat Nabi Musa, tongkat Nabi

Harun, dua papan dari Taurat, dan beberapa baju Nabi Harun.

Sebagian ulama berpendapat di dalamnya terdapat tongkat dan

sepasang sandal.”

3. Tabaruk dengan Air Zam-Zam

Air zam-zam merupakan air paling baik dan paling utama di
muka bumi. Bahkan, meminumnya dapat diniatkan untuk mengobati
penyakit karena air ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan tu-
juan peminumnya sebagaimana sabda Nabi saw.:
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Artinya: “Sesungguhnya ia mengandung berkah, makanan yang
mengenyangkan dan obat bagi penyakit” (HR Muslim).

4. Tabaruk dengan Air Hujan

Air hujan termasuk air yang diberkahi oleh Allah Swt. Manusia
dan binatang memperoleh minum, pepohonan tumbuh subur, meng-
hasilkan buah-buahan, serta dengannya pula Allah membuat segala
sesuatu menjadi hidup.
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Artinya “Kami turunkan air hlyan yang diberkahi, kemudlan dengan air hujan

Hal ini dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Anas bin
Malik: “Kami bersama Rasulullah saw. pernah kehujanan.” Anas lalu
mengatakan: “Maka Rasulullah membuka sebagian bajunya sehingga ter-
kena air hujan.”

5. Tabaruk dengan Masjid

Bertabaruk dengan masjid berarti iktikaf di dalamnya, menung-
gu salat lima waktu berjamaah. Masjid yang memiliki keistimewaan
dalam hal keberkahan di antaranya Masjidilharam, Masjid Nabawi,
Masjidilagsa, dan Masjid Quba. Hal ini sebagaimana sabda Nabi saw.:
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Artinya: “Salat di masjidku ini lebih baik seribu kali daripada salat di mas-
jid lain kecuali masjidilharam.” (HR Bukhari dan Muslim)

Begitu pula Nabi saw. pernah bersabda tentang Masjid Quba:
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Artinya: “Barang siapa bersuci di rumahnya lalu datang ke masjid Quba
dan salat di dalamnya satu salat maka baginya seperti pahala umrah.” (HR
Ahmad, an-Nasai, dan Ibnu Majah).

Tabarruk bi Ghair al-Mubasyarah (Mengambil Berkah
Tidak Langsung)

Tabarruk bi ghair al-mubasyarah ialah mengambil berkah secara tidak
langsung terhadap jejak dari seseorang yang dianggap suci, seperti para
nabi, ulama, dan waliyullah. Hal ini senada dengan pendapat Sayid
Muhammad al-Maliki (t.t.: 232) berikut.
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